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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1. Latar BelakangPembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses kerja antara pemerintahdaerah dan masyarakatnya dalam mengelola sumber daya yang ada danmembentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swastauntuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangankegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (LincolinArsyad, 1999; Blakely, 1989).Perencanaan pembangunan ekonomi suatu daerah memerlukan bermacam-macam data statistik yang akan digunakan sebagai bahan analisis untukmenentukan dan mengarahkan sasaran pembangunan. Kebijaksanaanpembangunan ekonomi yang diambil pada masa-masa yang lalu perlu dievaluasihasil dan implikasinya pada masyarakat. Dengan demikian data statistik yangmerupakan ukuran kuantitas sangat diperlukan untuk memberikan gambarantentang keadaan masa lalu dan keadaan masa sekarang serta sasaran yang akandicapai pada masa yang akan datang.Pembangunan ekonomi merupakan suatu usaha peningkatan produktifitasmelaui proses produksi dengan cara pemanfaatan sumberdaya potensial yangdimiliki oleh daerah baik sumber daya alam, sumber daya manusia maupun sumberdaya ekonominya secara optimal guna meningkatkan tingkat kesejahteraanmasyarakatnya.  Dengan demikian pembangunan ekonomi daerah adalah prosesdimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber-sumber dayayang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dandengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru danmerangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalamwilayah tersebut ( Lincolin Arsyad,1999).
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Untuk mencermati perkembangan  pembangunan ekonomi di suatu daerah,dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan ekonominya (economic growth). Tingkatpertumbuhan ekonomi atau kenaikan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)merupakan salah satu indikator makro yang sering digunakan disamping indikatormakro lainnya seperti tingkat penciptaan kesempatan kerja (employment) dankestabilan harga (price stability).Dengan demikian pada hakekatnya, pembangunan ekonomi adalahserangkaian usaha dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidupmasyarakat, memperluas lapangan kerja, memeratakan distribusi pendapatanmasyarakat, meningkatkan hubungan ekonomi regional dan melalui pergeserankegiatan ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier. Denganperkataan lain arah dari pembangunan ekonomi adalah mengusahakan agarpendapatan masyarakat naik, disertai dengan tingkat pemerataan yang sebaikmungkin.
1.2. Maksud dan TujuanPerencanaan pembangunan ekonomi suatu daerah memerlukan bermacam-macam data indikator ekonomi yang dapat dijadikan bahan untuk evaluasipembangunan ekonomi yang telah tercapai dan perencanaan dimasa yang akandatang.Salah satu data statistik indikator ekonomi yang sangat diperlukan untukevaluasi dan perencanaan ekonomi makro pada level kecamatan adalah ProdukDomestik Regional Bruto (PDRB) Kecamatan yang disajikan secara series.Pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan selama ini telah menyentuhseluruh wilayah Indonesia. Oleh karena itu evaluasi hasil pembangunan di daerahmemerlukan gambaran keadaan ekonomi. Untuk itu data statistik indikatorekonomi yang berupa PDRB Kecamatan Kota Depok sangat diperlukan untukmengevaluasi hasil-hasil pembangunan selama ini serta kaitannya dengan
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menentukan sasaran-sasaran pembangunan pada masa yang akan datang sampailevel kecamatan.Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah serangkaian usaha dankebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat,memperluas lapangan pekerjaan, pemerataan pendapatan masyarakat,mengusahakan penggeseran kegiatan ekonomi dari sektor Primer ke sektorSekunder dan Tersier serta meningkatkan eksport ke luar negeri.Dengan tersedianya data statistik Indikator Ekonomi Kecamatan berupaPDRB Kecamatan secara berkala dapat diketahui antara lain :a. Kemampuan sumber daya ekonomi masing-masing kecamatan yangdiperlihatkan oleh nilai nominal PDRB atas dasar harga berlaku.b. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi masing-masing kecamatan yang diperoleh dariLaju Pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan.c. Tingkat kemakmuran penduduk di suatu kecamatan dengan membandingkanPDRB perkapita dengan kecamatan lain.d. Tingkat inflasi masing-masing kecamatan yang merupakan persentaseperubahan Indeks Harga Implisit dua tahun yang berurutan. Peningkatanpendapatan akan tidak berarti jika tingkat inflasi tinggi. Dengan kata lainpeningkatan pendapatan tidak berarti bila diiringi dengan penurunan daya beliuang (Rupiah) terhadap barang dan jasa (terbatasnya persediaan barang danjasa).e. Gambaran struktur perekonomian masing-masing kecamatan yang merupakankonstribusi masing-masing sektor kegiatan ekonomi terhadap pembentukanPDRB.
1.3. Kegiatan EkonomiSiklus kegiatan ekonomi sebagai prinsip dasar ekonomi makro merupakaninteraksi antara produsen dan konsumen melalui berbagai transaksi yang terjadi,
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baik mengenai arus barang dan jasa maupun faktor-faktor produksi yang beroperasidalam kegiatan ekonomi tersebut. Kelompok produsen menggunakan faktorproduksi yang dimiliki oleh konsumen untuk menghasilkan barang dan jasa. Faktorproduksi yang dimiliki oleh konsumen adalah: Tenaga kerja, Tanah, Modal danKewiraswastaan. Balas jasa faktor produksi adalah : Upah/gaji, Sewa tanah, Bungamodal dan Keuntungan. Sewa tanah, bunga modal dan keuntungan untukselanjutnya dikatakan Surplus Usaha (dalam prakteknya sulit dipisahkan). Jumlahdari balas jasa atas keempat faktor produksi tersebut dikatakan nilai tambah

(value added). Siklus kegiatan ekonomi ini secara sederhana digambarkan sebagaiberikut :

Secara umum kegiatan ekonomi di atas diuraikan dalam format Neraca Produksisuatu usaha sebagai berikut:Pendapatan/Penerimaan Pengeluaran/Pembayaran1. Output antara2. Konsumsi akhir3. Investasi (Pembentukan barangmodal dan perubahan stok)4. Ekspor barang dan jasa
5. Input antara6. Impor barang dan jasa7. Upah/gaji8. Surplus usaha *)9. Penyusutan10. Pajak tak langsung neto **)*) Sewa tanah + Bunga modal + Keuntungan**) Pajak tak langsung – Subsidi

Rumahtangga

a. Faktor-faktor Produksi
(Tenaga Kerja, Tanah, Modal dan Kewiraswastaan)

b. Balas Jasa Faktor Produksi
(Upah Kerja, Sewa Tanah, Bunga Modal dan Keuntungan)

c. Pengeluaran Konsumsi
(Arus Uang)

d. Barang dan Jasa
(Arus Barang)

Perusahaan
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1.4. Konsep dan DefinisiBeberapa penjelasan mengenai pengertian PDRB, PDRB atas dasar hargaberlaku, PDRB atas dasar harga konstan, pendapatan regional, pendapatanperkapita dan lainnya diuraikan di bawah ini.
1.4.1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)PDRB dapat diartikan ke dalam 3 pengertian yaitu :a. Pendekatan Produksi (Production approach)PDRB adalah jumlah nilai produk barang dan jasa akhir yang dihasilkan olehberbagai unit produksi dalam suatu wilayah/region pada suatu jangka waktutertentu, biasanya setahun. Formulasi penghitungan nilai tambah brutopendekatan produksi sebagai berikut :NTB = Nilai Produksi (NP) - Biaya Antara (BA)b. Pendekatan Pendapatan (Income approach)PDRB adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yangikut didalam proses produksi di suatu wilayah/region pada jangka waktutertentu (setahun). Balas jasa faktor produksi tersebut adalah upah dan gaji,sewa tanah, bunga modal, dan keuntungan. Dalam pengertian PDRB termasukpula penyusutan barang modal dan pajak tidak langsung netto (Pajak taklangsung – subsidi). Jumlah semua komponen pendapatan per sektor disebutsebagai nilai tambah bruto sektoral. PDRB merupakan jumlah dari nilai tambahbruto seluruh sektor (lapangan usaha).Nilai Tambah Bruto (NTB) = Upah/gaji + Surplus usaha + Penyusutan + Pajak taklangsung netoc. Pendekatan Pengeluaran (Expenditure approach)PDRB adalah jumlah semua pengeluaran untuk konsumsi rumahtangga danlembaga swasta yang tidak mencari untung (lembaga nirlaba), konsumsi
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pemerintah, pembentukan modal tetap domestik bruto, perubahan stok, eksportneto di suatu wilayah/region. Eksport neto disini adalah eksport dikurangiimport.NTB = Konsumsi akhir (Rumahtangga, pemerintah dan lembaga nirlaba) +Pembentukan modal tetap bruto + Perubahan stok + ekspor neto
1.4.2. PDRB Atas Dasar Harga BerlakuPDRB yang dinilai berdasarkan harga pada tahun berjalan, baik pada saat menilaiproduksi, biaya antara maupun komponen nilai tambah.
1.4.3. PDRB Atas Dasar Harga KonstanPDRB yang dinilai berdasarkan harga pada tahun tertentu atau tahun dasar, baikpada saat menilai produksi, biaya antara maupun komponen nilai tambah.
1.4.4. Indeks Harga Implisit PDRBPerbandingan PDRB atas dasar harga berlaku dengan PDRB atas dasar hargakonstan.
1.4.5. Laju Pertumbuhan PDRBBesarnya persentase kenaikan PDRB pada tahun berjalan terhadap PDRB padatahun sebelumnya. Laju Pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan biasanyadisebut Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE).
1.4.6. PDRB PerkapitaPDRB dibagi jumlah penduduk pertengahan tahun.

1.4.7. Pendapatan RegionalPDRB ditambah balas jasa faktor produksi milik penduduk wilayah/regiontersebut yang berasal dari luar dikurangi balas jasa faktor produksi yangmengalir keluar.
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1.4.8. Pendapatan PerkapitaPendapatan regional dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan tahun.Sehubungan dengan penghitungan pendapatan yang benar-benar diterima olehpenduduk Kota Depok sulit dilakukan karena masih belum tersedianya data aruspendapatan yang mengalir antar kabupaten/kota, maka sampai saat ini penyajiandata ekonomi makro hanyalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dengandemikian angka PDRB ini merupakan indikator yang menunjukkan kemampuandaerah tersebut untuk menghasilkan pendapatan atau balas jasa faktor produksiyang ikut berpartisipasi dalam proses produksi di daerah tersebut. Dengan katalain PDRB merupakan gambaran “product originated”.
1.5. Konsep Pendapatan Regional

1.5.1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga PasarAngka Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Pasar diperolehdengan menjumlahkan Nilai Tambah Bruto (Gross Value Added) yang ada dariseluruh sektor perekonomian di suatu wilayah.
1.5.2. Produk Domestik Regional Netto (PDRN) Atas Dasar Harga PasarProduk Domestik Regional Netto Atas Dasar Harga Pasar merupakan hasilpengurangan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Pasar danpenyusutan.
1.5.3. Produk Domestik Regional Netto (PDRN) Atas Dasar Harga FaktorJika PDRN Atas Dasar Harga Pasar dikurangi Pajak Tidak Langsung Netto makadiperoleh PDRN Atas Dasar Biaya Faktor. Pajak tidak langsung ini meliputi pajakpertambahan nilai, bea ekspor dan impor, cukai dan lain-lain pajak, kecuali pajakpenghasilan dan pajak perseroan. Pajak tidak langsung dari unit-unit produksidibebankan pada biaya produksi atau pada pembeli sehingga mengakibatkankenaikan harga barang. Subsidi yang diberikan pemerintah kepada unit-unit
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produksi dapat mengakibatkan penurunan harga. Pajak tidak langsung dikurangisubsidi diperoleh pajak tidak langsung.
1.5.4. Pendapatan RegionalDari beberapa konsep yang diterangkan di atas, ternyata PDRN atas dasar biayafaktor merupakan jumlah balas jasa faktor-faktor produksi yang turut dalamproses produksi di region tersebut. PDRN atas dasar biaya faktor merupakanjumlah dari pendapatan yang berupa upah dan gaji, bunga, sewa tanah dankeuntungan yang ada atau merupakan pendapatan yang berasal dari regiontersebut. Pendapatan yang dihasilkan itu tidak seluruhnya menjadi pendapatanpenduduk region tersebut karena ada sebagian pendapatan yang diterima olehpenduduk region lain. Jika pendapatan regional dibagi jumlah penduduk yangtinggal di region dimaksud maka menghasilkan suatu pendapatan perkapita.
1.5.5. Pendapatan Perorang (Personal Income) dan Pendapatan Yang Siap

Dibelanjakan   (Disposable Income)Berdasarkan uraian di atas, konsep-konsep yang dipakai dalam pendapatanregional dapat diurutkan sebagai berikut :(1). PDRB Atas Dasar Harga Pasar (GRDP At Market Prices). Minus : Penyusutan,akan sama dengan(2). PDRN Atas Dasar Harga Pasar (NRDP At Market Prices). Minus : Pajak tidaklangsung netto, akan sama dengan(3). PDRN Atas Dasar Biaya Faktor (NRDP At Factor Cost). Plus : Pendapatannetto yang mengalir dari luar daerah / luar negeri, akan sama dengan(4). Pendapatan Regional (Regional Income). Minus : Pajak pendapatanperusahaan (Corporate Income Taxes), keuntungan yang tidak dibagikan(Undistributed Profit), iuran kesejahteraan sosial (Social Security

Contribution). Plus : Transfer yang diterima oleh rumahtangga, bunga nettoatas hutang pemerintah, akan sama dengan
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(5). Pendapatan Perorang (Personal Income). Minus : Pajak rumahtangga, transferyang dibayarkan oleh rumahtangga, akan sama dengan(6). Pendapatan yang siap dibelanjakan (Disposable Income).
Diagram susunan agregat pendapatan regional dapat dilihat pada halamanberikut ini.

SUSUNAN AGREGAT PENDAPATAN REGIONAL

Susunan Agregat Pendapatan Regional Terdiri dari :
a. Upah dan Gaji
b. Sewa Tanah, Royalti
c. Bunga Modal
d. Keuntungan  (deviden dan laba ditahan)
e. Penyusutan
f. Pajak tidak langsung neto

Biaya antara (bibit, pupuk, obat-obatan,
bahan baku, bahan penolong, listrik, jasa
perbankan, alat-alat, sewa bangunan dan
mesin, jasa lainnya, dan sebagainya tidak
termasuk pembelian barang modal

Penyusutan

Pajak tidak langsung neto

Pajak pendapatan perusahaan, keuntungan
yang tidak dibagikan, iuran kesejahteraan
sosial

Pajak Rumahtangga +
Transfer oleh rumahtangga

Pendapatan netto dari luar daerah/luar negeri

Transfer yang diterima rumahtangga +
Bunga netto hutang pemerintah

Singkatan
PDRB  : Produk Domestik Regional Bruto
PDRN  : Produk Domestik Regional Netto
PRN     : Produk Regional Netto

- Total Output
- PDRB atas dasar harga pasar
- PDRN atas dasar harga pasar
- PDRN atas dasar harga faktor
- PRN biaya faktor (pendapatan regional)
- Pendapatan orang seorang (personal income)
- Pendapatan siap dibelanjakan (disposible income)
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BAB  II

METODOLOGI

2.1. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto KecamatanProduk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kecamatan merupakan jumlah nilaiproduk barang dan jasa akhir yang dihasikan oleh seluruh unit produksi di dalamsuatu kecamatan pada suatu periode tertentu, biasanya satu tahun, tanpamemperhitungkan kepemilikan.
2.2. Beberapa Pendekatan Penyusunan PDRB KecamatanPendekatan penyusunan PDRB Kecamatan atas dasar harga berlaku dapatdihitung melalui dua metode yaitu metode langsung dan metode tidak langsung.Yang dimaksud metode langsung adalah metode penghitungan denganmenggunakan data yang bersumber dari data dasar masing-masing kecamatan.Metode langsung tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 3 macampendekatan yaitu: pendekatan produksi (Production Approach), pendekatanpendapatan (Income Approach), dan pendekatan pengeluaran (Expenditure

Approach).  Metode tidak langsung adalah metode penghitungan dengan caraalokasi yaitu mengalokir PDRB Kecamatan dengan memakai berbagai macamindikator produksi atau indikator lainnya yang cocok sebagai alokator.Atas dasar pertimbangan ketersediaan data yang ada, maka PDRB KecamatanKota Depok ini disusun menggunakan metode campuran, yaitu metode langsungdan tidak langsung sekaligus. Untuk metode langsungnya hanya digunakanpendekatan produksi.
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2.2.1. Pendekatan ProduksiPendekatan dari segi produksi adalah menghitung nilai tambah dengan caramengurangkan biaya antara dari masing-masing nilai produksi bruto tiap-tiapsektor atau sub sektor.
2.2.2. Pendekatan PendapatanDalam pendekatan pendapatan, nilai tambah dari setiap kegiatan ekonomidihitung dengan jalan menjumlahkan semua balas jasa faktor produksi yaituupah dan gaji, surplus usaha, penyusutan dan pajak tak langsung neto.  Untuksektor pemerintahan dan usaha-usaha yang sifatnya tidak mencari untung,surplus usaha tidak diperhitungkan.  Yang termasuk dalam surplus usaha disiniadalah bunga, sewa tanah dan keuntungan kotor.
2.2.3. Pendekatan PengeluaranPendekatan dari segi pengeluaran bertitik tolak pada penggunaan akhir daribarang dan jasa di dalam suatu wilayah.  Jadi produk domestik regional brutodiperoleh dengan cara menghitung berbagai komponen pengeluaran akhir yangmembentuk produk domestik regional tersebut. Secara umum pendekatanpengeluaran dapat dilakukan dengan berbagai cara sebagai berikut:a. Melalui pendekatan penawaran yang terdiri dari metode arus barang,metode penjualan eceran dan metode penilaian eceran.b. Melalui pendekatan permintaan yang terdiri dari pendekatan surveipendapatan dan pengeluaran rumahtangga, metode data anggaran belanja,metode balance sheet dan metode statistik luar negeri.Pada prinsipnya kedua cara ini dimaksudkan untuk memperkirakan komponen-komponen permintaan akhir seperti: konsumsi rumahtangga, konsumsipemerintah, pembentukan modal tetap bruto dan perdagangan antar wilayah(termasuk ekspor dan impor antar negara).
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2.3. Pendapatan RegionalIstilah Pendapatan Regional merupakan sebutan yang lebih populer dalampublikasi PDRB.  Namun dalam kenyataannya, pendapatan regional sulit untukdihitung mengingat sukarnya mendeteksi arus pendapatan yang mengalir antarwilayah regional.  Oleh karena keterbatasan tersebut, maka yang sering atau umumdipakai adalah Produk Domestik Regional Netto (PDRN). PDRN Atas Biaya FaktorProduksi merupakan PDRB setelah dikeluarkan biaya penyusutan barang-barangmodal karena aus akibat digunakan dalam proses produksi, dan pajak tidaklangsung netto (pajak setelah dikurangi subsidi pemerintah).
2.4. Jumlah Penduduk Pertengahan TahunJumlah penduduk yang biasa digunakan sebagai pembagi dalampenghitungan PDRB agar diperoleh nilai per kapita adalah jumlah pendudukpertengahan tahun.  Jumlah penduduk tersebut merupakan rata-rata jumlahpenduduk pada tahun yang bersangkutan.  Yang dimaksud dengan pendudukpertengahan tahun adalah jumlah penduduk pada akhir tahun ditambah pendudukawal tahun dibagi dua.
2.5. PDRB Kecamatan per KapitaPDRB Kecamatan per kapita merupakan hasil pembagian PDRB Kecamatandengan jumlah penduduk pertengahan tahun kecamatan yang bersangkutan.
2.6. Metode Penghitungan PDRB Kecamatan menurut Lapangan

UsahaBeberapa metode yang digunakan untuk menghitung nilai PDRB suatuwilayah, antara lain Metode Langsung dan Metode Tidak Langsung.  Metode yangdigunakan secara garis besar adalah sebagai berikut:
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2.6.1. PDRB Atas Dasar Harga BerlakuDalam melakukan penghitungan PDRB atas dasar harga berlaku dapat dilakukandengan dua cara, yaitu:
2.6.1.1. Metode LangsungMetode Langsung adalah melakukan penghitungan PDRB yang didasarkankepada data yang tersedia di lapangan secara rutin.  Dalam metode langsung iniada tiga pendekatan, yaitu:

- Pendekatan Produksi
- Pendekatan Pendapatan
- Pendekatan PengeluaranKetiga pendekatan ini sudah diuraikan pada bagian sebelumnya dan secarateoritis ketiga pendekatan tersebut akan memberikan hasil yang sama.

2.6.1.2. Metode Tidak Langsung/AlokasiPenghitungan nilai tambah bruto suatu kegiatan ekonomi/sektor dengan metodetidak langsung adalah dengan mengalokasikan nilai tambah bruto suatu kegiatanekonomi Nasional/regional Propinsi/Kota ke dalam masing-masing kegiatanekonomi pada tingkat regional kecamatan dengan menggunakan indikator yangmempunyai pengaruh paling erat dengan kegiatan ekonomi tersebut. Secaramatematis ditulis sebagai berikut :
Dimana :NTBk = Nilai tambah bruto tingkat kecamatanNTBp = Nilai tambah bruto tingkat kotaQk = Produksi/Indikator produksi tingkat kecamatanQp = Produksi/Indikator produksi tingkat kota

p
p

k
k NTB
Q
QNTB 
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2.6.2. PDRB Kecamatan Atas Dasar Harga Konstan 2010PDRB atas dasar harga konstan bertujuan untuk melihat perkembangan PDRBatau perekonomian secara riil yang kenaikannya/pertumbuhannya tidakdipengaruhi oleh adanya perubahan harga atau inflasi/deflasi.Ada empat cara yang dikenal untuk menghitung nilai tambah bruto (NTB) atasdasar harga konstan, yaitu :
2.6.2.1. RevaluasiMetoda revaluasi menilai produksi dan biaya antara masing-masing tahun atautahun berjalan dengan harga pada tahun dasar (2010). Hasilnya merupakanoutput dan biaya antara atas dasar harga konstan (tahun 2010). Selanjutnya nilaitambah bruto atas dasar harga konstan diperoleh dari selisih nilai output danbiaya antara. Dalam praktek sangat sulit melakukan revaluasi terhadap biayaantara yang digunakan, karena mencakup komponen input yang sangat banyak,disamping data harga yang tersedia tidak dapat memenuhi semua keperluantersebut. Oleh karena itu biaya antara atas dasar harga konstan biasanyadiperoleh dari perkalian antara output atas dasar harga konstan masing-masingtahun dengan ratio tetap biaya antara terhadap output pada tahun dasar.

NPt0 = QtP0
NTBt0 = [1- RBA0] NPt0Dimana :NPt0 = Nilai produksi atas dasar harga konstan (adhk) tahun tNTBt0 = Nilai tambah bruto adhk tahun tQt =  Produksi/indikator produksi tahun tP0 = Harga tahun dasarRBA0 = Ratio biaya antara tahun dasar
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2.6.2.2. EkstrapolasiNilai tambah masing-masing tahun atas dasar harga konstan 2010 diperolehdengan cara mengalikan nilai tambah masing-masing sektor harga konstan padatahun dasar 2010 dengan indeks produksi. Indeks produksi sebagaiekstrapolator dapat merupakan indeks dari masing-masing produksi yangdihasilkan ataupun indeks dari berbagai indikator produksi seperti tenaga kerja,jumlah perusahaan dan lainnya, yang dianggap cocok dengan jenis kegiatan yangdihitung. Ekstrapolasi dapat juga dilakukan terhadap penghitungan output atasdasar harga konstan kemudian dengan menggunakan ratio tetap nilai tambahterhadap output akan diperoleh perkiraan nilai tambah atas dasar harga konstan.

Dimana :NP0 = Nilai produksi tahun dasarIQt =  Indeks kuantum tahun t
2.6.2.3. DeflasiNilai tambah bruto atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan caramembagi nilai tambah atas dasar harga yang berlaku masing-masing tahundengan indeks harga. Indeks harga yang digunakan sebagai deflator biasanyamerupakan indeks harga konsumen (IHK), indeks harga perdagangan besar(IHPB) dan sebagainya. Indeks harga di atas dapat pula dipakai sebagai inflatordalam keadaan dimana nilai tambah atas dasar harga yang berlaku justrudiperoleh dengan mengalikan nilai tambah atas dasar harga konstan denganindeks harga tersebut.
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0
tIQNP

NPt 

t

t

IH
NTB
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Dimana :NTBt =  Nilai tambah bruto tahun tNTBt0 = Nilai tambah bruto adhk tahun tIHt =  Indeks Harga tahun t
2.6.2.4. Deflasi BergandaDalam deflasi berganda ini, yang dideflasi adalah output dan biaya antaranya,sedangkan nilai tambah diperoleh dari selisih output dan biaya antara hasildeflasi tersebut. Indeks harga yang digunakan sebagai deflator untukpenghitungan output atas dasar harga konstan biasanya merupakan indeks hargaprodusen atau indeks harga perdagangan besar sesuai dengan cakupankomoditinya, sedangkan indeks harga untuk biaya antara adalah indeks hargadari komponen input terbesar. Kenyataannya sangat sulit melakukan deflasiterhadap biaya antara, disamping karena komponennya terlalu banyak, jugakarena indeks harganya belum tersedia secara baik. Oleh karena itu dalampenghitungan harga kostan, deflasi berganda ini belum banyak dipakai.Penghitungan komponen penggunaan PDRB atas dasar harga konstan jugadilakukan dengan menggunakan cara-cara di atas, tetapi mengingat data yangtersedia maka digunakan cara deflasi dan ekstrapolasi.

Dimana :NTBt0 = Nilai tambah bruto adhk tahun tNPt = Nilai produksi tahun tBAt = Biaya Antara tahun tBAt0 = Biaya Antara adhk tahun t

t
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2.6.3. Laju Pertumbuhan Ekonomi KecamatanLaju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) atau Economic Growth merupakan indeksberantai dari masing-masing kegiatan ekonomi.  Angka indeks yang dihasilkan bisadidasarkan atas dasar harga berlaku maupun harga konstan.  Pada umumnya yangsering digunakan atau dianalisis oleh para ekonom adalah LPE harga konstan,karena menggambarkan pertumbuhan produksi riil dari masing-masing sektor.Laju pertumbuhan ekonomi kecamatan diperoleh dengan cara membagiselisih nilai PDRB Kecamatan tiap sektor/sub sektor tahun berjalan dan tahunsebelumnya dengan PDRB Kecamatan tiap sektor/sub sektor tahun sebelumnyadikalikan 100.
2.7. Penyajian Angka IndeksUntuk mempermudah dalam menganalisisnya, PDRB disamping disajikandalam bentuk angka absolut, disajikan juga dalam bentuk angka indeks. Secara rinciangka indeks tersebut adalah sebagai berikut:
2.7.1. Indeks PerkembanganIndeks ini menunjukkan tingkat perkembangan pendapatan/perekonomian daritahun ke tahun yang dibandingkan dengan tahun dasar. Indeks tersebutdirumuskan sebagai berikut :

PDRBit
IP = x 100 %

PDRBi0Dimana :IP = Indeks Perkembangani = Kategori 1 … 17t = Tahun t0 = Tahun dasar
2.7.2. Indeks BerantaiIndeks ini menunjukkan tingkat pertumbuhan agregat pendapatan untuk masing-masing tahun dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Indeks berantai
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diperoleh dengan cara membagi nilai pada masing-masing tahun dengan nilaipada tahun sebelumnya dikalikan 100. Indeks berantai dirumuskan sebagaiberikut :
PDRBit

IB = x 100 %
PDRBi(t-1)Dimana :IB = Indeks berantaii = Kategori 1 … 17t = Tahun tt-1 = Tahun sebelumnya

2.7.3. Indeks ImplisitIndeks ini merupakan indikator tingkat perkembangan harga dari agregatpendapatan terhadap harga pada tahun dasar. Indeks Implisit diperoleh dengancara membagi nilai PDRB atas dasar harga berlaku dengan nilai sejenis atas dasarharga konstan kemudian dikalikan 100. Indeks Implisit dapat dirumuskansebagai berikut :
PDRBhb it

IH = x 100 %
PDRBhk itDimana:IH = Indeks Implisiti = Kategori 1 … 17t = Tahun thb = Harga berlakuhk = Harga konstan

2.8. Cara PenyajianPenyajian PDRB Kecamatan dibedakan dalam dua bentuk :a. Penyajian PDRB Kecamatan Atas Dasar Harga Berlaku
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Penyajian PDRB Kecamatan atas dasar harga berlaku ini untuk melihat besarnyaPDRB Kecamatan berdasarkan harga pada tahun tersebut.b. Penyajian PDRB Kecamatan Atas Dasar Harga Kostan (2010)Penyajian PDRB Kecamatan atas dasar harga konstan 2010 ini untuk melihatperkembangan nilai PDRB Kecamatan dari tahun ke tahun semata-mata karenaperkembangan riil dan bukan disebabkan kenaikan harga.Untuk dapat menggambarkan perkembangan kegiatan ekonomi di setiapkategori, maka penyajian PDRB Kecamatan dirinci menurut 17 kategori lapanganusaha yaitu :1) Pertanian, Kehutanan dan Perikanan. (A)2) Pertambangan dan Penggalian. (B)3) Industri Pengolahan. (C)4) Pengadaan Listrik dan Gas. (D)5) Pengadaan Air. (E)6) Konstruksi. (F)7) Perdagangan Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobildan Sepeda Motor. (G)8) Transportasi dan Pergudangan. (H)9) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum. (I)10) Informasi dan Komunikasi. (J)11) Jasa Keuangan. (K)12) Real Estat. (L)13) Jasa Perusahaan. (M, N)14) Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. (O)15) Jasa Pendidikan. (P)16) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. (Q)17) Jasa Lainnya. (R, S, T, U)
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BAB  III

URAIAN KATEGORI LAPANGAN USAHA

Uraian kategori lapangan usaha yang disajikan pada bagian ini mencakupruang lingkup dari masing-masing kategori kegiatan ekonomi dan cara-carapenghitungan nilai tambah bruto (NTB), baik atas dasar harga berlaku maupun atasdasar harga konstan 2010 serta dengan sumber data yang digunakan.
3.1. Kategori A: PERTANIAN, PETERNAKAN, KEHUTANAN DAN PERIKANANKategori ini mencakup segala pengusahaan yang didapatkan dari alam danmerupakan benda-benda atau barang-barang biologis (hidup) yang hasilnya dapatdigunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sendiri atau untuk dijual kepadapihak lain. Pengusahaan ini termasuk kegiatan yang tujuan utamanya untukmemenuhi kebutuhan sendiri (subsisten) seperti pada kegiatan usaha tanamanpangan.
1). Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian.Golongan pokok ini mencakup pertanian tanaman pangan, tanamanhortikultura, tanaman perkebunan, peternakan, serta jasa pertanian danperburuan hewan yang ditujukan untuk dijual.
a. Tanaman PanganMeliputi semua kegiatan ekonomi yang menghasilkan komoditas bahanpangan. Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan tanaman pangan meliputipadi, palawija (jagung, kedele, kacang tanah, kacang hijau, ubi jalar, ubi kayu,palawija lainnya, seperti talas, ganyong, irut, gembili, dll), serta tanaman serelialainnya (sorgum/cantel, jawawut, jelai, gandum, dll).Keseluruhan komoditas di atas masuk ke dalam golongan tanaman
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semusim, dengan wujud produksi pada saat panen atau wujud produksi bakulainnya yang masih termasuk dalam lingkup kategori pertanian. Contoh wujudproduksi pada komoditas pertanian tanaman pangan antara lain: padi dalamwujud Gabah Kering Giling (GKG), jagung dalam wujud pipilan kering, dan ubikayu dalam wujud umbi basah.Data produksi padi dan palawija diperoleh dari Subdit Statistik TanamanPangan BPS. Data harga berupa harga produsen diperoleh dari Subdit StatistikHarga Perdesaan BPS. Data indikator harga berupa Indeks Harga Produsendiperoleh dari Subdit Statistik Harga Produsen BPS dan Indeks yang dibayarpetani untuk biaya produksi kelompok tanaman pangan dari Subdit StatistikHarga Perdesaan BPS.Sedangkan data struktur biaya kegiatan tanaman pangan diperoleh darihasil Sensus Pertanian dan Survei Struktur Ongkos Usaha Tani (SOUT) yangdilakukan oleh Subdit Statistik Tanaman Pangan BPS.
b. Tanaman HortikulturaSubkategori tanaman hortikultura terdiri dari tanaman hortikulturasemusim dan tanaman hortikultura tahunan. Tanaman hortikultura semusimmeliputi tanaman hortikultura yang umumnya berumur pendek (kurang darisatu tahun) dan panennya dilakukan satu atau beberapa kali masa panen untuksatu kali penanaman.Sedangkan tanaman hortikultura tahunan meliputi tanaman hortikulturayang umumnya berumur lebih dari satu tahun dan dan pemungutan hasilnyadilakukan lebih dari satu kali masa panen untuk satu kali penanaman.Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan tanaman hortikultura meliputikelompok komoditi sayuran, buah-buahan, tanaman biofarmaka, dan tanamanhias.Data produksi komoditas hortikultura diperoleh dari Subdit StatistikHortikultura, BPS. Data harga berupa harga produsen diperoleh dari Subdit
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Statistik Harga Perdesaan BPS. Data indikator harga berupa Indeks HargaProdusen diperoleh dari Subdit Statistik Harga Produsen BPS dan Indeks yangdibayar petani untuk biaya produksi kelompok tanaman hortikultura dariSubdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Sedangkan data struktur biaya kegiatantanaman hortikultura diperoleh dari hasil Sensus Pertanian.
c. Tanaman PerkebunanSubkategori Tanaman Perkebunan terdiri dari tanaman perkebunansemusim dan tanaman perkebunan tahunan, baik yang diusahakan oleh rakyatmaupun oleh perusahaan perkebunan (negara maupun swasta). Cakupan usahaperkebunan mulai dari pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman,pemeliharaan dan pemanenan yang menjadi satu kesatuan kegiatan. Komoditasyang dihasilkan oleh kegiatan tanaman perkebunan diantaranya adalah tebu,tembakau, nilam, jarak, wijen, tanaman berserat (kapas, rosela, rami, yute,agave, abaca, kenaf, dan-lain-lain), kelapa, kelapa sawit, karet, kopi, teh, kakao,lada, pala, kayu manis, cengkeh, jambu mete, dsb.Data produksi komoditas perkebunan diperoleh dari Ditjen PerkebunanKementerian Pertanian. Data harga berupa harga produsen diperoleh dariSubdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Data indikator harga berupa IndeksHarga Produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga Produsen BPS dan Indeksyang dibayar petani untuk biaya produksi kelompok tanaman perkebunan dariSubdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Sedangkan data struktur biaya kegiatantanaman perkebunan diperoleh dari hasil Sensus Pertanian.

d. PeternakanSubkategori Peternakan mencakup semua usaha peternakan yangmenyelenggarakan pembibitan serta budidaya segala jenis ternak dan unggasdengan tujuan untuk dikembangbiakkan, dibesarkan, dipotong, dan diambilhasilnya, baik yang dilakukan rakyat maupun oleh perusahaan peternakan.Subkategori ini juga mencakup pembudidayaan ternak maupun unggas yang
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menghasilkan produk berulang, misalnya untuk menghasilkan susu dan telur.Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan peternakan adalah sapi potong,kerbau, kambing, domba, babi, kuda, ayam bukan ras (buras), ayam raspedaging, ayam ras petelur, itik manila, itik, telur ayam ras, telur ayam bukanras, telur itik, susu segar, dsb.Data produksi komoditas peternakan diperoleh dari Ditjen Peternakan danKesehatan Hewan Kementerian Pertanian. Data harga berupa harga produsendiperoleh dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Data indikator hargaberupa Indeks Harga Produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga ProdusenBPS dan Indeks yang dibayar petani untuk biaya produksi kelompok peternakandari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Sedangkan data struktur biayakegiatan peternakan diperoleh dari hasil Sensus Pertanian dan SurveiPerusahaan Peternakan (Ternak Besar dan Kecil, Ternak Unggas, dan SapiPerah) yang dilakukan oleh Subdit Statistik Peternakan BPS.
e. Jasa Pertanian dan PerburuanKegiatan jasa pertanian dan perburuan meliputi kegiatan jasa pertanian,perburuan dan penangkapan satwa liar, serta penangkaran satwa liar. Kegiatanjasa pertanian adalah kegiatan yang dilakukan baik oleh perorangan maupunbadan usaha atas dasar balas jasa atau kontrak yang khusus yang diberikanuntuk menunjang kegiatan pertanian (tanaman pangan, tanaman hortikultura,tanaman perkebunan, dan peternakan). Dicakup juga dalam kegiatan jasapertanian adalah penyewaan alat pertanian/hewan bersama operatornya danrisiko kegiatan jasa tersebut ditanggung oleh yang memberikan jasa.Kegiatan perburuan dan penangkapan satwa liar mencakup usahaperburuan dan penangkapan satwa liar dalam rangka pengendalian populasidan pelestarian. Termasuk usaha pengawetan dan penyamakan kulit darifurskin, reptil, dan kulit unggas hasil perburuan dan penangkapan. Termasukperburuan dan penangkapan binatang dengan perangkap untuk umum,penangkapan binatang (mati atau hidup) untuk makanan, bulu, kulit atau untuk
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penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun binatang atau sebagai hewanpeliharaan, produksi kulit bulu binatang, reptil atau kulit burung dari kegiatanperburuan atau penangkapan. Sedangkan kegiatan penangkaran satwa liarmencakup usaha penangkaran, pembesaran, penelitian untuk pelestarian satwaliar, baik satwa liar darat dan satwa liar laut seperti mamalia laut, misalnyaduyung, singa laut dan anjing laut.Output jasa pertanian diperoleh dengan pendekatan imputasi denganmemperhatikan proporsi pengeluaran untuk jasa pertanian terhadap outputyang dihasilkan oleh suatu kegiatan pertanian pada periode tertentu. Outputkegiatan pertanian diperoleh dari Subdit Neraca Barang BPS. Sedangkanproporsi pengeluaran untuk jasa pertanian terhadap output diperoleh dari hasilSensus Pertanian, Survei Struktur Ongkos Usaha Tani, dan Survei PerusahaanPeternakan yang dilakukan oleh BPS. Sedangkan untuk kegiatan perburuan danpengkapan satwa liar diestimasi menggunakan pendapatan devisa daripenjualan satwa liar yang datanya diperoleh dari Ditjen Konservasi SumberDaya Alam dan Ekosistem Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
2). Kehutanan dan Penebangan Kayu.Subkategori ini meliputi kegiatan penebangan segala jenis kayu sertapengambilan daun-daunan, getah-getahan, dan akar-akaran, termasuk di siniadalah jasa yang menunjang kegiatan kehutanan berdasarkan sistem balasjasa/kontrak. Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan kehutanan meliputikayu gelondongan (baik yang berasal dari hutan rimba maupun hutanbudidaya), kayu bakar, rotan, bambu, dan hasil hutan lainnya. Dicakup jugadalam kegiatan kehutanan ini adalah jasa yang menunjang kegiatan kehutananatas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, termasuk kegiatan reboisasi hutan yangdilakukan atas dasar kontrak.Data produksi kayu bulat dan hasil hutan lainnya berasal dari PerumPerhutani, Ditjen Pengelolaan Hutan Produksi Lestari Kementerian Lingkungan



Indikator Ekonomi Kecamatan Kota Depok Tahun 2016

25

Hidup dan Kehutanan, dan Subdit Statistik Kehutanan BPS. Data harga produsendiperoleh dari Subdit Statistik Kehutanan BPS. Data indikator harga berupaIndeks Harga Produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga Produsen BPS.Sedangkan data struktur biaya kegiatan kehutanan diperoleh dari hasil SensusPertanian dan Survei Perusahaan Kehutanan (Hak Pengusahaan Hutan danPembudidaya Tanaman Kehutanan) yang dilakukan oleh Subdit StatistikKehutanan BPS.
3). Perikanan.Subkategori ini meliputi semua kegiatan penangkapan, pembenihan, danbudidaya segala jenis ikan dan biota air lainnya, baik yang berada di air tawar,air payau maupun di laut. Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan perikananmeliputi segala jenis ikan, crustacea, mollusca, rumput laut, dan biota airlainnya yang diperoleh dari penangkapan (di laut dan perairan umum) danbudidaya (laut, tambak, karamba, jaring apung, kolam, dan sawah). Dicakupjuga dalam kegiatan perikanan ini adalah jasa yang menunjang kegiatanperikanan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak.Data produksi komoditas perikanan diperoleh dari Ditjen PerikananTangkap dan Ditjen Perikanan Budidaya Kementerian Kelautan dan Perikanan.Data harga berupa harga produsen diperoleh dari Subdit Statistik HargaPerdesaan BPS.Data indikator harga berupa Indeks Harga Produsen diperoleh dari SubditStatistik Harga Produsen BPS dan Indeks yang dibayar petani untuk biayaproduksi kelompok perikanan dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS.Sedangkan data struktur biaya kegiatan perikanan diperoleh dari hasil SensusPertanian dan Survei Perusahaan Perikanan yang dilakukan oleh SubditStatistik Perikanan BPS.Pendekatan yang digunakan dalam memperkirakan nilai tambah KategoriPertanian, Kehutanan dan Perikanan adalah melalui pendekatan produksi.
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Pendekatan ini didasarkan pada pertimbangan ketersediaan data produksi danharga untuk masing-masing komoditi pertanian.Menurut sifatnya, output dibedakan atas dua jenis, yaitu output utama danoutput ikutan. Disamping itu, komoditi lainnya yang belum dicakupdiperkirakan melalui besaran persentase pelengkap yang diperoleh dariberbagai survei khusus. Penghitungan output pada kategori ini tidak hanyamencakup output utama dan ikutan pada saat penen tetapi juga ditambahkanoutput yang diadopsi dari implementasi SNA 2008.Untuk kegiatan yang menghasilkan komoditas yang dapat diambil hasilnyaberulang kali, outputnya juga mencakup biaya perawatan yang dikeluarkanselama periode tertentu yang dinamakan dengan Cultivated Biological Resurces

(CBR).Sedangkan untuk kegiatan yang menghasilkan komoditas semusim atauyang diambil hasilnya hanya sekali, outputnya juga mencakup biaya yangdikeluarkan untuk tanaman yang belum dipanen (standing crops) di akhirperiode dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk tanaman yang belumdipanen (standing crops) di awal periode yang disebut sebagai Work-in-Progress(WIP). Sehingga total output pada kategori ini merupakan penjumlahan darinilai output utama, output ikutan, dan CBR atau WIP dari seluruh komoditasditambah dengan nilai pelengkapnya.Nilai Tambah Bruto (NTB) suatu subkategori diperoleh dari penjumlahanNTB tiap-tiap kegiatan usaha yang menghasilkan komoditas tertentu. NTB inididapat dari pengurangan nilai output atas harga dasar dengan seluruhpengeluaran konsumsi antara (intermediate consumption). Estimasi NTB atasdasar harga konstan 2010 menggunakan metode revaluasi, yaitu mengalikanproduksi di tahun berjalan dengan harga pada tahun dasar (tahun 2010) untukmengestimasi output konstan tahun berjalan.
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3.2. Kategori B : PERTAMBANGAN DAN PENGGALIANSeluruh jenis komoditi yang dicakup dalam Kategori Pertambangan danPenggalian, dikelompokkan dalam empat golongan pokok, yaitu: pertambanganminyak dan gas bumi (migas), pertambangan batubara dan lignit, pertambanganbijih logam serta pertambangan dan penggalian lainnya.
1). Pertambangan Minyak, Gas dan Panas Bumi.Sub kategori Pertambangan migas dan panas bumi meliputi kegiatanproduksi minyak bumi mentah, pertambangan dan pengambilan minyak dariserpihan minyak dan pasir minyak dan produksi gas alam serta pencariancairan hidrokarbon. Golongan pokok ini juga mencakup kegiatan operasidan/atau pengembangan lokasi penambangan minyak, gas alam, dan panasbumi.Pendekatan penghitungan yang digunakan adalah pendekatan produksi.Output atas dasar harga berlaku diperoleh melalui perkalian antara kuantumbarang yang dihasilkan dengan harga per unit produksi pada masing-masingperiode penghitungan. Sedangkan NTB atas dasar harga konstan 2010diperoleh dengan cara revaluasi.Data produksi untuk pertambangan migas diperoleh dari DirektoratJenderal Minyak dan Gas Bumi (Ditjen Migas), Kementrian Energi dan SumberDaya Mineral (ESDM). Data Harga/Indikator Harga juga diperoleh dari DitjenMigas, ESDM dan Statistik PLN, dan Indeks Harga Produsen (IHP) Gas dan PanasBumi sebagai penggerak harga gas alam dan panas bumi setiap triwulan; DataStruktur Biaya diperoleh dari Lap. Keuangan Perusahaan, BEI dan StatistikPertambangan Migas BPS.Data harga minyak mentah menggunakan Indonesia Crude Price (ICP), hargagas bumi pada tahun 2010 yang digerakkan berdasarkan IHP Gas dan Panasbumi. Harga uap panas bumi menggunakan harga panas bumi yang terdapat
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pada publikasi tahunan Statistik PLN dan digerakkan dengan IHP gas dan panasbumi untuk mendapatkan harga triwulanan.
2). Pertambangan Batubara dan Lignit.Pertambangan Batubara mencakup usaha operasi penambangan,pengeboran berbagai kualitas batubara seperti antrasit, bituminous dansubbituminous baik pertambangan di permukaan tanah atau bawah tanah,termasuk pertambangan dengan cara pencarian (liquefaction). Operasipertambangan tersebut meliputi penggalian, penghancuran, pencucian,penyarinagan dan pencampuran serta pemadatan meningkatkan kualitas ataumemudahkan pengangkutan dan penyimpanan/penampungan. Termasukpencarian batubara dari kumpulan tepung bara.Pertambangan Lignit mencakup penambangan di permukaan tanahtermasuk penambangan dengan metode pencairan dan kegiatan lain untukmeningkatkan kualitas dan memudahkan pengangkutan dan penyimpanan.Untuk memperoleh output batubara dan lignit digunakan metodependekatan produksi. NTB atas dasar harga konstan 2010 didapat denganmenggunakan cara yang sama seperti pada subsektor pertambangan migasyaitu  revaluasi. Data produksi batubara dan lignit serta Harga Batubara Acuan(HBA) diperoleh dari Ditjen Mineral dan Batubara, Kementerian ESDM; StatistikPertambangan Non Migas BPS serta beberapa data dari BPSProvinsi/Kabupaten/Kota; Dinas Pendapatan Daerah.
3). Pertambangan Bijih Logam.Sub kategori ini mencakup pertambangan dan pengolahan bijih logam yangtidak mengandung besi, seperti bijih thorium dan uranium, aluminium,tembaga, timah, seng, timah hitam, mangan, krom, nikel kobalt dan lain lain.Termasuk bijih logam mulia lainnya. Kelompok bijih logam mulia lainya
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mencakup pembersihan dan pemurnian yang tidak dapat dipisahkan secaraadministratif dari usaha pertambangan bijih logam lainnya.Beberapa jenis produknya, antara lain: pertambangan pasir besi dan bijihbesi dan peningkatan mutu dan proses aglomerasi bijih besi, pertambangan danpengolahan bijih logam yang tidak mengandung besi, seperti bijih thorium danuranium, alumunium (bauksit), tembaga, timah, seng, timah hitam, mangaan,krom, nikel kobalt dan lain-lain; serta pertambangan bijih logam mulia, sepertiemas, platina, perak dan logam mulia lainnya. Penghitungan output bijih logammenggunakan metode pendekatan produksi dan NTB atas dasar harga konstandihitung dengan menggunakan deflator Indeks Harga Produsen (IHP) tembagadan emas.
4). Pertambangan dan Penggalian LainnyaSub kategori ini mencakup penggalian dan pengambilan segala jenis baranggalian seperti batu-batuan, pasir dan tanah yang pada umumnya berada padapermukaan bumi. Hasil dari kegiatan ini adalah batu gunung, batu kali, batukapur, koral, kerikil, batu karang, batu marmer, pasir untuk bahan bangunan,pasir silika, pasir kwarsa, kaolin, tanah liat, dan komoditi penggalian selaintersebut di atas.Termasuk dalam subsektor ini adalah komoditi garam hasil penggalian.Output dan produksi barang-barang galian terdapat pada publikasi Statistikpenggalian tahunan. Sementara itu PDRB triwulan di estimasi menggunakandata produksi bahan galian dari Survei Khusus yang dilakukan DirektoratNeraca Produksi.
3.3. Kategori C:  INDUSTRI PENGOLAHANKategori Industri Pengolahan meliputi kegiatan ekonomi di bidangperubahan secara kimia atau fisik dari bahan, unsur atau komponen  menjadiproduk baru. Bahan baku industri pengolahan berasal dari produk pertanian,
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kehutanan, perikanan, pertambangan atau penggalian seperti produk dari kegiatanindustri pengolahan lainnya Perubahan, pembaharuan atau rekonstruksi yangpokok dari barang secara umum diperlakukan sebagai industri pengolahan.Unit industri pengolahan digambarkan sebagai pabrik, mesin atau peralatanyang khusus digerakkan dengan mesin dan tangan. Termasuk kategori industripengolahan adalah perubahan bahan menjadi produk baru dengan menggunakantangan, kegiatan maklon atau kegiatan penjualan produk yang dibuat di tempatyang sama dimana produk tersebut dijual dan unit yang melakukan pengolahanbahan-bahan dari pihak lain atas dasar kontrak.
1). Industri Pengolahan Batubara dan Pengilangan Minyak dan Gas Bumi.Mencakup kegiatan perubahan minyak, gas bumi dan batubara menjadiproduk yang bermanfaat seperti: pengilangan minyak dan gas bumi, di manameliputi pemisahan minyak bumi menjadi produk komponen melalui teknisseperti pemecahan dan penyulingan. Produk khas yang dihasilkan: kokas,butane, propane, petrol, gas hidrokarbon dan metan, gasoline, minyak tanah,gas etane, propane dan butane sebagai produk penyulingan minyak. Termasukdisini adalah pengoperasian tungku batubara, produksi batubara dan semibatubara, gas batubara, ter, lignit dan kokas. KBLI 2009: kode 19.
2). Industri Makanan dan Minuman.Industri Makanan dan Minuman merupakan gabungan dari dua golonganpokok, yaitu Industri Makanan dan Industri Minuman. Industri makananmencakup pengolahan produk pertanian, perkebunan dan perikanan menjadimakanan dan juga mencakup produk setengah jadi yang tidak secara langsungmenjadi produk makanan.Industri minuman mencakup pembuatan minuman baik minumanberalkohol maupun tidak beralkohol, air minum mineral, bir dan anggur.  danpembuatan minuman beralkohol yang disuling. Kegiatan ini tidak mencakup
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pembuatan jus buah-buahan dan sayur-sayuran, minuman dengan bahan bakususu, dan pembuatan produk teh, kopi dan produk the dengan kadar kafeinyang tinggi.  KBLI 2009: kode 10 dan 11.
3). Industri Pengolahan Tembakau.Pengolahan tembakau atau produk pengganti tembakau, rokok, cerutu,cangklong, snuff, chewing dan pemotongan serta pengeringan tembakau tetapitidak mencakup penanaman atau pengolahan awal tembakau. Beberapa produkyang dihasilkan rokok dan cerutu, tembakau pipa, tembakau sedot (snuff),rokok kretek, rokok putih dan lain-lain. KBLI 2009: kode 12
4). Industri Tekstil dan Pakaian Jadi.Sub kategori ini merupakan gabungan dari dua golongan pokok yaituIndustri Tekstil dan Industri Pakaian Jadi. Industri tekstil mencakuppengolahan, pemintalan, penenunan dan penyelesaian tekstil dan bahanpakaian, pembuatan barang-barang tekstil bukan pakaian (seperti: sprei, taplakmeja, gordein, selimut, permadani, tali temali, dan lain-lain).Industri pakaian jadi mencakup semua pekerjaan menjahit dari semuabahan dan semua jenis pakaian dan aksesoris, tidak ada perbedaan dalampembuatan antara baju anak-anak dan orang dewasa, atau pakaian tradisionaldan modern. Golongan pokok ini juga mencakup pembuatan industri bulubinatang (pakaian dari bulu binatang dan kulit yang berbulu). Contoh produkyang dihasilkan: kain tenun ikat, benang, kain, batik, rajutan, pakaian jadi,pakaian sesuai pesanan, dan lain-lain.  KBLI 2009: kode 13 dan 14.
5). Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki.Golongan pokok ini mencakup pengolahan dan pencelupan kulit berbuludan proses perubahan dari kulit jangat menjadi kulit dengan prosespenyamakan atau proses pengawetan dan pengeringan serta pengolahan kulit
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menjadi produk yang siap pakai, pembuatan koper, tas tangan dan sejenisnya,pakaian kuda dan peralatan kuda yang terbuat dari kulit, dan pembuatan alaskaki. Golongan pokok ini juga mencakup pembuatan produk sejenisnya daribahan lain (kulit imitasi atau kulit tiruan), seperti alas kaki dari bahan karet,koper dari tekstil, dan lain-lain. KBLI 2009: kode 15
6). Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus, dan Barang AnyamanGolongan pokok ini mencakup pembuatan barang-barang dari kayu.Kebanyakan digunakan untuk konstruksi dan juga mencakup berbagai prosespengerjaan dari penggergajian sampai pembentukan dan perakitan barang-barang dari kayu, dan dari perakitan sampai produk jadi seperti kontainer kayu.Terkecuali penggergajian, golongan pokok ini terbagi lagi sebagian besardidasarkan pada produk spesifik yang dihasilkan.Golongan pokok ini tidak mencakup pembuatan mebeler, atauperakitan/pemasangan perabot kayu dan sejenisnya. Contohnya:  pemotongankayu gelondongan menjadi balok, kaso, papan, pengolahan rotan, kayu lapis,barang-barang bangunan dari kayu, kerajinan dari kayu, alat dapur dari kayu,rotan dan bambu. KBLI 2009: kode 16
7). Industri Kertas & Barang dari Kertas, Percetakan, dan Reproduksi Media

Rekam.Subsektor ini merupakan gabungan dari dua golongan pokok yaitu IndustriKertas dan Barang dari Kertas, dan Industri Pencetakan dan Reproduksi MediaRekaman. Industri Kertas dan Barang dari Kertas mencakup pembuatan buburkayu, kertas, dan produk kertas olahan Pembuatan dari produk-produktersebut merupakan satu rangkaian dengan tiga kegiatan utama.Kegiatan pertama pembuatan bubur kertas, lalu yang kedua pembuatankertas yang menjadi lembaran-lembaran dan yang ketiga barang dari kertasdengan berbagai tehnik pemotongan dan pembentukan, termasuk kegiatan
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pelapisan dan laminasi. Barang kertas dapat merupakan barang cetakan selagipencetakan bukanlah merupakan hal yang utama.Industri Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman mencakuppencetakan barang-barang dan kegiatan pendukung yang berkaitan dan tidakterpisahkan dengan Industri Pencetakan; proses pencetakan termasukbermacam-macam metode/cara untuk memindahkan suatu image dari piringanatau layar monitor ke suatu media melalui/dengan berbagai teknologipencetakan.  KBLI 2009: kode 17 dan 18.
8). Industri Kimia, Farmasi, dan Obat Tradisonal.Golongan pokok ini terdiri dari dua industri yaitu Industri Kimia danIndustri Farmasi dan Obat Tradisional. Industri Kimia mencakup perubahanbahan organik dan non organik mentah dengan proses kimia dan pembentukanproduk.Ciri produk kimia dasar yaitu yang membentuk kelompok industri pertamadari hasil produk antara dan produk akhir yang dihasilkan melalui pengolahanlebih lanjut dari kimia dasar yang merupakan kelompok-kelompok industrilainnya. Industri Farmasi dan Obat Tradisional mencakup pembuatan produkfarmasi dasar dan preparat farmasi.Golongan ini mencakup antara lain preparat darah, obat-obatan jadi,preparat diagnostik, preparat medis, obat tradisional atau jamu dan produkbotanikal untuk keperluan farmasi. KBLI 2009: kode 20 dan 21.
9). Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik.Golongan pokok ini mencakup pembuatan barang plastik dan karet denganpenggunaan bahan baku karet dan plastik dalam proses pembuatannya.Misalnya; pembuatan karet alam, pembuatan ban karet untuk semua jeniskendaraan dan peralatan, pengolahan dasar plastik atau daur ulang.
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Namun demikian tidak berarti bahwa semua barang dari bahan baku karetdan plastik termasuk di golongan ini, misalnya industri alas kaki dari karet,industri lem, industri matras, industri permainan dari karet, termasuk kolamrenang mainan anak-anak. KBLI 2009: kode 22.
10). Industri Barang Galian Bukan Logam.Kegiatan ini mencakup pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yangberhubungan dengan unsur tunggal suatu mineral murni, seperti gelas danproduk gelas, produk keramik dan tanah liat bakar, semen dan plester. Industripemotongan dan pengasahan batu serta pengolahan produk mineral lainnyajuga termasuk disini. KBLI 2009: kode 23.
11). Industri Logam Dasar.Golongan pokok ini mencakup kegiatan peleburan dan penyulingan baiklogam yang mengandung besi maupun tidak dari bijih, potongan ataubungkahan dengan menggunakan bermacam teknik metalurgi. Contoh produk:industri besi dan baja dasar, penggilingan baja, pipa, sambungan pipa dari baja,logam mulia, logam dasar bukan besi  dan lain-lain. KBLI 2009 :  kode 24.
12). Industri Barang Logam, Komputer, Barang Elektronik, Optik, dan

Peralatan Listrik.Golongan ini mencakup pembuatan produk logam "murni" (seperti sukucadang, container/wadah dan struktur), pada umumnya mempunyai fungsistatis atau tidak bergerak, pembuatan perlengkapan senjata dan amunisi,pembuatan komputer, perlengkapan komputer, peralatan komunikasi, danbarang-barang elektronik sejenis, termasuk pembuatan komponennya,pembuatan produk yang membangkitkan, mendistribusikan dan menggunakantenaga listrik. KBLI 2009: kode 25, 26 dan 27.
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13). Industri Mesin dan Perlengkapan.Kegiatan yang tercakup dalam golongan pokok Industri Mesin danPerlengkapan adalah pembuatan mesin dan peralatan yang dapat bekerja bebasbaik secara mekanik atau yang berhubungan dengan pengolahan bahan-bahan,termasuk komponen mekaniknya. yang menghasilkan dan menggunakan tenagadan komponen utama yang dihasilkan secara khusus.Golongan pokok ini juga mencakup pembuatan mesin untuk keperluankhusus untuk angkutan penumpang atau barang dalam dasar pembatasan,peralatan tangan, peralatan tetap atau bergerak tanpa memperhatikan apakahperalatan tersebut dibuat untuk keperluan industri, pekerjaan sipil, danbangunan, pertanian dan rumah tangga. KBLI 2009: kode 28
14). Industri  Alat Angkutan.Golongan pokok ini mencakup Industri kendaraan bermotor dan semitrailer serta Industri alat angkutan lainnya. Cakupan dari golongan ini adalahpembuatan kendaraan bermotor untuk angkutan penumpang atau barang, alatangkutan lain seperti pembuatan kapal dan perahu, lori/gerbong kereta api danlokomotif, pesawat udara dan pesawat angkasa. Golongan ini juga mencakuppembuatan berbagai suku cadang dan aksesoris kendaraan bermotor, termasukpembuatan trailer atau semi-trailer. KBLI 2009 : kode 29 dan 30.
15). Industri Furnitur.Industri Furnitur mencakup pembuatan mebeller dan produk yangberkaitan yang terbuat dari berbagai bahan kecuali batu, semen dan keramik.Pengolahan pembuatan mebeller adalah metode standar, yaitu pembentukanbahan dan perakitan komponen, termasuk pemotongan, pencetakan danpelapisan. Perancangan produk baik untuk estetika dan kualitas fungsi adalahaspek yang penting dalam proses produksi. Pembuatan mebeller cenderungmenjadi kegiatan yang khusus. KBLI 2009:  kode 31.
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16). Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi, dan Pemasangan Mesin dan
Peralatan.Sub kategori ini mencakup pembuatan berbagai macam barang yang belumdicakup di tempat lain dalam klasifikasi ini. Sub kategori ini merupakangabungan dari industri pengolahan lainnya dan jasa reparasi serta pemasanganmesin dan peralatan. Golongan pokok ini bersifat residual, proses produksi,bahan input dan penggunaan barang-barang yang dihasilkan dapat berubah-ubah secara luas dan ukuran umum.Sub kategori ini tidak mencakup pembersihan mesin industri, perbaikandan pemeliharaan peralatan komputer dan komunikasi serta perbaikan danpemeliharaan barang-barang rumah tangga. Tetapi mencakup perbaikan danpemeliharaan mesin dan peralatan khusus barang-barang yang dihasilkan olehlapangan usaha industri pengolahan dengan tujuan untuk pemulihan mesin,peralatan dan produk lainnya. KBLI 2009: kode 32 dan 33.Sumber data Industri Pengolahan Batubara dan Pengilangan Minyak danGas Bumi terdiri dari: Data produksi Pengilangan Migas diperoleh dari, DitjenMigas, Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral. Data produksi/indikatorproduksi Industri Batubara diperoleh dari Direktorat Statistik Industri, BPSData harga produk pengilangan minyak bumi diperoleh dari Ditjen Migas,Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral, harga LNG diperoleh dari hargaekspor LNG dari Direktorat Statistik Distribusi, BPS dengan kurs ekspor dariDirektorat Neraca Pengeluaran, BPS; sedangkan indikator harga untuk IndustriBatubara diperoleh dari Direktorat Statistik Harga, BPS. Data struktur biayadiperoleh dari Publikasi Statistik Pertambangan Migas, BPS.Sumber data Industri Makanan dan Minuman sampai dengan IndustriPengolahan Lainnya, Jasa Reparasi, dan Pemasangan Mesin dan Peralatanterdiri dari: Produksi/Indikator Produksi yang dibagi menjadi dua kelompokbesar yaitu Indeks produksi Industri Besar Sedang (IBS) dan indeks produksi
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Industri Mikro dan Kecil (IMK) diperoleh dari Direktorat Statistik Industri, BPS;Data Harga/Indikator Harga diperoleh dari Direktorat Statistik Harga, BPS; DataStruktur Biaya diperkirakan dari Hasil Survei Tahunan IBS dan Hasil SurveiTahunan IMK, BPS ditambah dengan berbagai Survei Khusus yang dilakukanDNP BPS RIPendekatan penghitungan untuk kegiatan Industri Pengolahan Migasmenggunakan pendekatan produksi. Output atas dasar harga berlaku adalahmerupakan perkalian antara produksi dengan harga untuk masing-masingtahun, sedangkan output atas dasar harga konstan digunakan cara revaluasi,yaitu produksi pada masing-masing tahun dikalikan dengan harga pada tahundasar 2010.NTB atas dasar harga berlaku diperoleh dari selisisih antara output atasdasar harga berlaku dengan konsumsi antara untuk masing-masing tahun,sedangkan untuk NTB atas dasar harga konstan diperoleh dari selisih outputatas dasar harga konstan dengan konsumsi antara atas dasar harga konstan.Pendekatan estimasi untuk Industri Batubara sampai dengan IndustriPengolahan Lainnya, Jasa Reparasi, dan Pemasangan Mesin dan Peralatanmenggunakan pendekatan produksi.  Output atas dasar harga konstanmenggunakan pendekatan ekstrapolasi yaitu perkalian antara output tahundasar dengan indeks produksi untuk masing-masing tahun.Sedangkan output atas dasar harga berlaku dihitung dari output atas dasarharga konstan dikalikan indeks harga pada masing-masing tahun NTB atasdasar harga berlaku diperoleh dari selisih antara output atas dasar hargaberlaku dengan konsumsi antara untuk masing-masing tahun.Adapun untuk NTB atas dasar harga konstan diperoleh dari output atasdasar harga konstan dikurangi dengan konsumsi antara atas dasar hargakonstan Dalam penghitungan NTB Industri pengolahan sub kategori ini, tabelSUT 2010 menjadi acuan sebagai tahun dasar 2010.
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3.4. Kategori D: PENGADAAN LISTRIK DAN GASKategori D mencakup kegiatan pengadaan tenaga listrik, gas alam danbuatan, uap panas, air panas, udara dingin dan produksi es dan sejenisnya melaluijaringan, saluran, atau pipa infrastruktur permanen. Dimensi jaringan/infrastrukturtidak dapat ditentukan dengan pasti, termasuk kegiatan pendistribusian listrik, gas,uap panas dan air panas serta pendinginan udara dan air untuk tujuan produksi es.Produksi es untuk kebutuhan makanan/minuman dan tujuan non makanan.Kategori ini juga mencakup pengoperasian mesin dan gas yangmenghasilkan, mengontrol dan menyalurkan tenaga listrik atau gas. Juga mencakuppengadaan uap panas dan AC.
1). Ketenagalistrikan.Golongan ini mencakup pembangkitan, pengiriman dan penyaluran tenagalistrik kepada konsumen, baik yang diselenggarakan oleh PT Perusahaan ListrikNegara (Persero) maupun oleh perusahaan swasta (Non-PLN), sepertipembangkitan listrik oleh perusahaan milik Pemerintah Daerah, dan listrik yangdiusahakan oleh swasta (perorangan maupun perusahaan) dengan tujuan untukdijual. Listrik yang dibangkitkan atau diproduksi meliputi listrik yang dijual,dipakai sendiri, hilang dalam transmisi dan distribusi, dan listrik yang dicuri.Metode penghitungan dengan menggunakan pendekatan produksi.Output atas dasar harga berlaku diperoleh melalui perkalian antara kuantumbarang yang dihasilkan dengan harga dasar per unit produksi pada masing-masing tahun.Sedangkan output atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan cara

revaluasi, yaitu mengalikan kuantum barang yang dihasilkan pada masing-masing tahun dengan harga dasar per unit produksi pada tahun 2010.Selanjutnya untuk memperoleh NTB baik atas dasar harga berlaku maupun
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konstan 2010 adalah dengan mengalikan output pada masing-masing tahundengan rasio NTB.Sumber data produksi berupa listrik terjual dan listrik dibangkitkan baikoleh PLN maupun non-PLN. Penilaian PDB listrik menggunakan harga dasar,sementara penilaian PDRB listrik menggunakan harga produsen. Hargaprodusen didapat dengan mengalikan kuantum listrik terjual dengan harga jualtersubsidi. Sementara harga dasar diestimasi dari harga produsen ditambahkandengan subsidi yang ditanggung oleh pemerintah dan dikurangi pajak.
2). Pengadaan Gas dan Produksi Es.Golongan ini menghasilkan Gas Alam, Gas Buatan, Uap/Air Panas, UdaraDingin dan Produksi Es. Golongan ini mencakup pembuatan gas danpendistribusian gas alam atau gas buatan ke konsumen melalui suatu sistemsaluran pipa, dan kegiatan penjualan gas.Golongan ini juga mencakup penyediaan gas melalui berbagai proses,pengangkutan, pendistribusian dan penyediaan semua jenis bahan bakar gas,penjualan gas kepada konsumen melalui saluran pipa. Termasuk penyaluran,distribusi dan pengadaan semua jenis bahan bakar gas melalui sistim saluran,perdagangan gas kepada konsumen melalui saluran, kegiatan agen gas yangmengurus perdagangan gas melalui sistim distribusi gas yang dioperasikanoleh pihak lain dan pengoperasian pengubahan komoditas dan kapasitaspengangkutan bahan bakar gas.Kegiatan Pengadaan Uap/Air Panas, Udara Dingin dan Produksi Esmencakup kegiatan produksi, pengumpulan dan pendistribusian uap dan airpanas untuk pemanas, energi dan tujuan lain, produksi dan distribusipendinginan udara, pendinginan air untuk tujuan pendinginan dan produksi es,termasuk es untuk kebutuhan makanan/minuman dan tujuan non makanan.Metode penghitungan yang digunakan untuk seri 2010 denganmenggunakan pendekatan produksi. Output atas dasar harga berlaku diperoleh
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melalui perkalian antara kuantum barang yang dihasilkan dengan harga perunit produksi pada masing-masing tahun.Sedangkan output atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan cara
revaluasi, yaitu mengalikan kuantum barang yang dihasilkan pada masing-masing tahun dengan harga per unit produksi pada tahun 2010. Selanjutnyauntuk memperoleh NTB baik atas dasar harga berlaku maupun konstan 2010adalah dengan mengalikan output pada masing-masing tahun dengan rasioNTB.Sumber data produksi dan harga gas kota diperoleh dari PT PGN (Persero).Data produksi dilaporkan langsung oleh PT. PGN setiap tiga bulan. Sementaradata harga dikutip dari laporan keuangan PT. PGN yang terbit setiap tigabulanan. Untuk data harga, terdapat jeda satu triwulan sehingga harusdiestimasi untuk triwulan terakhir.

3.5. Kategori E: PENGADAAN AIR, PENGELOLAAN SAMPAH, DAN DAUR ULANGKategori ini mencakup kegiatan ekonomi/lapangan usaha yang berhubungandengan pengelolaan berbagai bentuk limbah/sampah, seperti limbah/sampah padatatau bukan baik rumah tangga ataupun industri, yang dapat mencemari lingkungan.Hasil dari proses pengelolaan limbah sampah atau kotoran ini dibuang atau menjadiinput dalam proses produksi lainnya. Kegiatan pengadaan air termasuk kategori ini,karena kegiatan ini sering kali dilakukan dalam hubungannya dengan atau oleh unityang terlibat dalam pengelolaan limbah/kotoran.Metode penghitungan Nilai Tambah Bruto untuk pengadaan air tahun dasar2010 sama dengan seri 2000 dengan pendekatan produksi. Output atas dasar hargaberlaku diperoleh melalui perkalian antara kuantum barang yang dihasilkan denganharga per unit produksi pada masing-masing tahun.Data harga yang tidak tersedia pada tahun terakhir diperkirakan dengankenaikan laju IHK komponen bahan bakar, penerangan dan air bersih. Sedangkan
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output atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan cara revaluasi, yaitumengalikan kuantum barang yang dihasilkan pada masing-masing tahun denganharga per unit produksi pada tahun 2010. Selanjutnya untuk memperoleh NTB baikatas dasar harga berlaku maupun konstan 2010 adalah dengan mengalikan outputpada masing-masing tahun dengan rasio NTB.Penghitungan pengelolaan Sampah/Limbah dengan pendekatan pendapatan.Dalam lembar kerja pengelolaan, pembuangan dan pembersihan sampah dilakukanoleh Pemerintah dan swasta. Kegiatan yang dilakukan pemerintah menggunakanAPBN/APBD.Sumber	Data:	untuk	data	Produksi	adalah	Subdit.	Statistik	Pertambangan	dan	Energi	 -	 BPS,	 APBD	 (Kemenkeu);	 data	 Output	 Sampah	 diperoleh	 dari	 Subdit.	Statistik	 Industri	 Besar	 Sedang	 -	 BPS;	 Data	 Harga	 diperoleh	 dari	 Subdit	 Statistik	Harga	Produsen-BPS	RI;	Data	Struktur	Biaya	diperoleh	dari	Hasil	Survei	Tahunan	Air	Bersih	–	BPS.
3.6. Kategori F: KONSTRUKSIKategori Konstruksi adalah kegiatan usaha di bidang konstruksi umum dankonstruksi khusus pekerjaan gedung dan bangunan sipil. baik digunakan sebagaitempat tinggal atau sarana kegiatan lainnya. Kegiatan konstruksi mencakuppekerjaan baru, perbaikan, penambahan dan perubahan, pendirian prafabrikasibangunan atau struktur di lokasi proyek dan juga konstruksi yang bersifatsementara. Kegiatan konstruksi dilakukan baik oleh kontraktor umum, yaituperusahaan yang melakukan pekerjaan konstruksi untuk pihak lain, maupun olehkontraktor khusus, yaitu unit usaha atau individu yang melakukan kegiatankonstruksi untuk dipakai sendiri.Hasil kegiatan konstruksi antara lain: Konstruksi gedung tempat tinggal;Konstruksi gedung bukan tempat tinggal; Konstruksi bangunan sipil, misal: jalan,tol, jembatan, landasan pesawat terbang, jalan rel dan jembatan kereta api,
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terowongan, bendungan, waduk, menara air, jaringan irigasi, drainase, sanitasi,tanggul pengendali banjir, terminal, stasiun, parkir, dermaga, pergudangan,pelabuhan, bandara, dan sejenisnya; Konstruksi bangunan elektrik dantelekomunikasi: pembangkit tenaga listrik; transmisi, distribusi dan bangunanjaringan komunikasi, dan sebagainya; Instalasi gedung dan bangunan sipil: instalasilistrik termasuk alat pendingin dan pemanas ruangan, instalasi gas, instalasi airbersih dan air limbah serta saluran drainase, dan sejenisnya; Pengerukan: meliputipengerukan sungai, rawa, danau dan alur pelayaran, kolam dan kanal pelabuhanbaik bersifat pekerjaan ringan, sedang maupun berat; Penyiapan lahan untukpekerjaan konstruksi, termasuk pembongkaran dan penghancuran gedung ataubangunan lainnya serta pembersihannya; Penyelesaian konstruksi sipil sepertipemasangan kaca dan aluminium; pengerjaan lantai, dinding dan plafon gedung;pengecatan; pengerjaan interior dan dekorasi dalam penyelesaian akhir; pengerjaaneksterior dan pertamanan pada gedung dan bangunan sipil lainnya; Penyewaan alatkonstruksi dengan operatornya seperti derek lori, molen, buldoser, alat pencampurbeton, mesin pancang, dan sejenisnya.Metode yang digunakan untuk memperkirakan Ouput harga berlaku sektorkonstruksi adalah metode ekstrapolasi dengan indeks konstruksi harga berlakusebagai ekstrapolatornya. Untuk mendapatkan Output harga konstan, Output hargaberlaku dideflasi dengan menggunakan IHPB konstruksi sebagai deflator.Sementara input antara didapat dengan menggunakan metode commodity flowbeberapa komoditas utama dari input antara, misalnya produksi semen, kayu, jugabahan galian. NTB berlaku didapat dari nilai output berlaku dikurangi denganbaiaya antara berlaku. Sementara NTB konstan didapat dari mengalikan outputkonstan dengan rasio NTB tahun dasar 2010.Sumber data indikator produksi kayu log, bambu dan produk industri bukanmigas dari Subdirektorat Neraca Barang-BPS; produksi aspal dari StatistikPerminyakan Indonesia (SPI) Ditjen Migas-Kementrian Energi dan Sumber DayaMineral (ESDM); ekspor semen dari Subdirektorat Statistik Ekspor-BPS dan AsosiasiSemen Indonesia (ASI); impor semen dan bahan bangunan SITC 3 digit dari



Indikator Ekonomi Kecamatan Kota Depok Tahun 2016

43

Subdirektorat Statistik Impor-BPS. Indikator harga berupa IHPB bahan bangunandari Subdirektorat Statistik Harga Perdagangan Besar-BPS. Indeks konstruksi daripublikasi Statistik Konstruksi, Subdirektorat Statistik Konstruksi-BPS.
3.7. Kategori G : PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN, REPARASI MOBIL DAN

SEPEDA MOTORKategori ini meliputi kegiatan ekonomi/lapangan usaha di bidangperdagangan besar dan eceran (yaitu penjualan tanpa perubahan teknis) dariberbagai jenis barang, dan memberikan imbalan jasa yang mengiringi penjualanbarang-barang tersebut. Baik penjualan secara grosir (perdagangan besar) maupuneceran merupakan tahap akhir dalam pendistribusian barang dagangan. Kategori inijuga mencakup reparasi mobil dan sepeda motor.Penjualan tanpa perubahan teknis juga mengikutkan kegiatan yang terkaitdengan perdagangan, seperti penyortiran, pemisahan kualitas dan penyusunanbarang, pencampuran, pembotolan, pengepakan, pembongkaran dari ukuran besardan pengepakan ulang menjadi ukuran yang lebih kecil, penggudangan, baik denganpendingin maupun tidak, pembersihan dan pengeringan hasil pertanian,pemotongan lembaran kayu atau logam.Pedagang besar seringkali secara fisik mengumpulkan, menyortir, danmemisahkan kualitas barang dalam ukuran besar, membongkar dari ukuran besardan mengepak ulang menjadi ukuran yang lebih kecil. Sedangkan pedagang eceranmelakukan penjualan kembali barang-barang (tanpa perubahan teknis), baik barangbaru maupun bekas, utamanya kepada masyarakat umum untuk konsumsi ataupenggunaan perorangan maupun rumah tangga, melalui toko, departement store,kios, mail-order houses, penjual dari pintu ke pintu, pedagang keliling, koperasikonsumsi, rumah pelelangan, dan lain-lain. Pada umumnya pedagang pengecermemperoleh hak atas barang-barang yang dijualnya, tetapi beberapa pedagangpengecer bertindak sebagai agen, dan menjual atas dasar konsinyasi atau komisi.
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1). Perdagangan, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor.Sub kategori ini mencakup semua kegiatan (kecuali industri danpenyewaan) yang berhubungan dengan mobil dan motor, termasuk lori dantruk, sebagaimana perdagangan besar dan eceran, perawatan dan pemeliharaanmobil dan motor baru maupun bekas. Termasuk perdagangan besar dan eceransuku cadang dan aksesori mobil dan motor, juga mencakup kegiatan agenkomisi yang terdapat dalam perdagangan besar dan eceran kendaraan.
2). Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda Motor.Sub kategori ini mencakup kegiatan ekonomi di bidang perdagangan besardan eceran (yaitu penjualan tanpa perubahan teknis) dari berbagai jenis barang,baik penjualan secara grosir (perdagangan besar) maupun eceran danmerupakan tahap akhir dalam pendistribusian barang dagangan selain produkmobil dan sepeda motor. Perdagangan besar nasional dan internasional atasusaha sendiri atau atas dasar balas jasa atau kontrak (perdagangan komisi) jugamerupakan cakupan dalam sub kategori ini.Output lapangan usaha perdagangan adalah margin perdagangan, yaitunilai jual dikurangi nilai beli barang yang diperdagangkan setelah dikurangibiaya angkutan yang dikeluarkan oleh pedagang. Output perdagangan(berlaku/konstan) dihitung menggunakan metode tidak langsung, yaitumenggunakan metode pendekatan arus barang “commodity flow approach”.Marjin perdagangan diperoleh dengan mengalikan rasio marjin perdagangandengan output barang yang dihasilkan oleh industri penghasil barang domestikditambah impor barang dari luar negeri.Kemudian output atau marjin perdagangan tersebut dikalikan dengan rasionilai tambah untuk memperoleh nilai tambah perdagangan. Sedangkan reparasimobil dan sepeda motor dihitung dengan pendekatan produksi, dengan



Indikator Ekonomi Kecamatan Kota Depok Tahun 2016

45

indikator produksinya adalah jumlah kendaraan. Untuk mendapatkan nilaitambah konstannya, nilai tambah berlaku yang diperoleh di-deflatemenggunakan IHK umum (BPS).Sumber data yang digunakan dalam kategori perdagangan besar daneceran; reparasi mobil dan sepeda motor adalah data output barang dariindustri domestik (dari Subdit Neraca Barang dan Neraca Jasa, BPS), StatistikTransportasi (BPS), Impor barang (BPS), Indeks Harga Konsumen (BPS) dansurvei lainnya yang dilakukan oleh Direktorat Neraca Produksi BPS RI.
3.8. Kategori H: TRANSPORTASI DAN PERGUDANGANKategori ini mencakup penyediaan angkutan penumpang atau barang, baikyang berjadwal maupun tidak, dengan menggunakan rel, saluran pipa, jalan darat,air atau udara dan kegiatan yang berhubungan dengan pengangkutan. KategoriTransportasi dan Pergudangan terdiri atas: angkutan rel; angkutan darat; angkutanlaut; angkutan sungai, danau dan penyeberangan; angkutan udara; pergudangandan jasa penunjang angkutan, pos dan kurir. Kegiatan pengangkutan meliputikegiatan pemindahan penumpang dan barang dari suatu tempat ke tempat lainnyadengan menggunakan alat angkut atau kendaraan, baik bermotor maupun tidakbermotor. Sedangkan jasa penunjang angkutan mencakup kegiatan yang sifatnyamenunjang kegiatan pengangkutan seperti: terminal, pelabuhan, pergudangan, danlain-lain.
1). Angkutan Rel.Angkutan Rel untuk penumpang dan atau barang yang menggunakan jalanrel kereta melalui antar kota, dalam kota dan pengoperasian gerbong tidur ataugerbong makan kereta api yang sepenuhnya dikelola oleh PT Kereta ApiIndonesia (PT. KAI).
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Metode estimasi yang digunakan yaitu pendekatan produksi. Indikatorproduksi adalah jumlah penumpang dan barang yang diangkut atau jumlah km-penumpang dan km-ton barang.Output dan NTB atas dasar harga berlaku diolahdari laporan keuangan PT. KAI.Sedangkan data indikator harga menggunakanIHK jasa angkutan jalan rel dari Subdit Statistik Harga Konsumen, BPS.Outputatas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan metode ekstrapolasi yaitudengan menggunakan jumlah penumpang dan barang sebagai ekstrapolatornya.NTB atas dasar harga konstan 2010 diperoleh berdasarkan perkalian antaraoutput atas dasar harga konstan dengan rasio NTB tahun 2010.
2). Angkutan Darat.Meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan barang menggunakan alatangkut kendaraan jalan raya, baik bermotor maupun tidak bermotor.Termasukpula kegiatan charter/sewa kendaraan baik dengan atau tanpa pengemudi;serta jasa angkutan dengan saluran pipa untuk mengangkut minyak mentah, gasalam, produk minyak, kimia dan air.Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi.Output atasdasar harga berlaku merupakan perkalian antara indikator produksi (jumlahkendaran wajib uji) dengan indikator harga (rata-rata output untuk masing-masing jenis alat angkutan). Sedangkan output atas dasar harga konstan 2000diperoleh dengan menggunakan metode ekstrapolasi dengan indeks jumlahkendaraan sebagai ekstrapolatornya. NTB dihitung berdasarkan perkalianantara rasio NTB dengan outputnya.Indikator produksi berupa jumlah kendaraan/ armada wajib uji (taksi,angkot, bis, dan truk) diperoleh dari Subdirektorat Info Lantas POLRI. Datauntuk penghitungan struktur output dan rasio NTB diperoleh dari laporankeuangan PT Perusahaan Pengangkutan Djakarta (Perum PPD), PT DjawatanAngkoetan Motor RI (Perum DAMRI) dan beberapa perusahaan angkutan darat

go public dari Bursa Efek Indonesia. Sedangkan data indikator harga
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menggunakan IHK jasa angkutan jalan dari Subdit Statistik Harga Konsumen,BPS.
3). Angkutan Laut.Meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan barang denganmenggunakan kapal laut yang beroperasi di dalam dan ke luar daerahdomestik. Tidak termasuk kegiatan pelayaran laut yang diusahakan olehperusahaan lain yang berada dalam satu kesatuan usaha, di mana kegiatanpelayaran ini sifatnya hanya menunjang kegiatan induknya dan data yangtersedia sulit untuk dipisahkan.Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi. Output atasdasar harga berlaku diperoleh berdasarkan perkalian indikator produksidengan indikator harganya.Output atas dasar harga konstan 2010 dihitungdengan metode ekstrapolasi, yaitu indeks produksi jumlah penumpang danindeks muat barang sebagai ekstrapolatornya.  Sedangkan NTB diperoleh darihasil perkalian antara rasio NTB  dengan outputnya.Indikator produksi berupa jumlah penumpang naik dan barang yangdiangkut dari PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) I-IV. Sedangkan indikatorharga berupa rata-rata output per penumpang dan rata-rata output per barangdiperoleh dari PT Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) dan PT Djakarta Lloyd,serta IHK jasa angkutan laut dari Subdit Statistik Harga Konsumen, BPS. Dalampenghitungan rasio NTB digunakan data laporan rugi/laba perusahaan BUMNdan beberapa perusahaan go public angkutan laut dari Bursa Efek Indonesia.
4). Angkutan Sungai, Danau, dan Penyeberangan.Kegiatan yang dicakup meliputi kegiatan pengangkutan penumpang, barangdan kendaraan dengan menggunakan kapal/angkutan sungai dan danau baikbermotor maupun tidak bermotor, serta kegiatan penyeberangan dengan alatangkut kapal ferry.
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Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi.Indikatorproduksi yang digunakan adalah jumlah penumpang, barang dan kendaraanyang diangkut.Output atas dasar harga berlaku diperoleh berdasarkanperkalian indikator produksi dengan indikator harga yang terdiri dari angkutansungai, danau serta penyeberangan. Output atas dasar harga konstan 2010diperoleh dengan metode ekstrapolasi, dan sebagai ekstrapolatornya adalahindeks produksi rata-rata tertimbang jumlah penumpang, barang dankendaraan yang diangkut. Selanjutnya, NTB diperoleh berdasarkan perkalianantara rasio NTB dengan outputnya.Data indikator produksi berupa jumlah penumpang, barang dan kendaraanyang diangkut diperoleh dari publikasi tahunan Statistik Perhubungan,Kementrian Perhubungan. Sedangkan indikator harga berupa rata-rata outputper penumpang, rata-rata output per barang dan rata-rata output perkendaraan diperoleh dari PT Angkutan Sungai Danau Penyeberangan (ASDP)Indonesia Ferry, serta IHK jasa angkutan sungai, danau dan penyeberangan dariSubdit Statistik Harga Konsumen, BPS. Dalam penghitungan rasio NTBdigunakan data laporan rugi/laba PT. ASDP Indonesia Ferry.
5). Angkutan Udara.Kegiatan ini meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan barangdengan menggunakan pesawat udara yang diusahakan oleh perusahaanpenerbangan yang beroperasi di Indonesia.Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi.Indikatorproduksi yang digunakan adalah jumlah penumpang dan jumlah barang yangdiangkut, atau jumlah km-penumpang dan ton-km barang yang diangkut.Output atas dasar harga berlaku diperoleh berdasarkan perkalian indikatorproduksi dengan indikator harganya untuk masing-masing angkutanpenumpang dan barang baik domestik maupun internasional.Output atas dasarharga konstan 2010 diperoleh dengan metode ekstrapolasi, dan sebagai



Indikator Ekonomi Kecamatan Kota Depok Tahun 2016

49

ekstrapolatornya adalah indeks produksi jumlah penumpang dan jumlahbarang yang diangkut.Sedangkan NTB diperoleh dengan mengalikan rasio NTBdengan outputnya untuk masing-masing harga tersebut.Data indikator produksi berupa jumlah penumpang naik dan barang yangdiangkut diperoleh dari PT Angkasa Pura I (Kawasan Tengah dan TimurIndonesia) dan PT Angkasa Pura II (Kawasan Barat Indonesia). Sedangkanindikator harga berupa rata-rata output per penumpang/km-penumpang danrata-rata output per barang/km-ton barang diperoleh dari laporan perusahaanpenerbangan nasional, PT Garuda Indonesia Airlines dan PT Merpati NusantaraAir-lines; serta IHK jasa angkutan udara dari Subdit Statistik Harga Konsumen,BPS.
6). Jasa Penunjang Angkutan, Pergudangan dan Pos dan Kurir.Mencakup kegiatan yang bersifat menunjang dan memperlancar kegiatanpengangkutan, yaitu  jasa-jasa pelabuhan udara, laut, sungai, darat (terminal &parkir), jasa pelayanan bongkar muat barang darat dan laut, keagenanpenumpang, jasa ekspedisi, jalan tol, pergudangan, jasa pengujian kelayakanangkutan darat dan laut, jasa penunjang lainnya,  pos dan jasa kurir.Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi. Nilai outputdan NTB atas dasar harga berlaku dari hasil pengolahan data pendapatan danpengeluaran/biaya dari laporan rugi/laba perusahaan BUMN dan beberapaperusahaan go public. Sedangkan output atas dasar harga konstan 2010dihitung dengan metode deflasi, yaitu dengan membagi nilai output atas dasarberlaku dengan indeks harga tahun dasar 2010. Nilai NTB atas dasar hargakonstan diperoleh dengan mengalikan output atas dasar harga konstan denganrasio NTB tahun dasar 2010.Sumber data utama untuk kegiatan jasa penunjang angkutan diperoleh daribadan usaha milik negara, seperti : PT Angkasa Pura I & II, PT PelabuhanIndonesia  I-IV, PT Jasa Marga, PT Varuna Tirta Prakasya, PT Bhanda Ghara
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Reksa, PT PBM Adhiguna Putera, PT KBN, dan beberapa perusahaan go publicdari Bursa Efek Indonesia. Sedangkan indikator harga berupa IHK saranapenunjang transpor dari Subdit Statistik Harga Konsumen, BPS.
3.9. Kategori I : PENYEDIAAN AKOMODASI DAN MAKAN MINUMKategori ini mencakup penyediaan akomodasi penginapan jangka pendekuntuk pengunjung dan pelancong lainnya serta penyediaan makanan dan minumanuntuk konsumsi segera. Jumlah dan jenis layanan tambahan yang disediakan dalamkategori ini sangat bervariasi. Tidak termasuk penyediaan akomodasi jangkapanjang seperti tempat tinggal utama, penyiapan makanan atau minuman bukanuntuk dikonsumsi segera atau yang melalui kegiatan perdagangan besar dan eceran.
1). Penyediaan Akomodasi.Sub kategori ini mencakup kegiatan penyediaan akomodasi jangka pendekuntuk pengunjung atau pelancong lainnya. Termasuk penyediaan akomodasiyang lebih lama untuk pelajar, pekerja, dan sejenisnya (seperti asrama ataurumah kost dengan makan maupun tidak dengan makan). Penyediaanakomodasi dapat hanya menyediakan fasilitas akomodasi saja atau denganmakanan dan minuman dan/atau fasilitas rekreasi.Yang dimaksud akomodasi jangka pendek seperti hotel berbintang maupuntidak berbintang, serta tempat tinggal lainnya yang digunakan untuk menginapseperti losmen, motel, dan sejenisnya. Termasuk pula kegiatan penyediaanmakanan dan minuman serta penyediaan fasilitas lainnya bagi para tamu yangmenginap selama kegiatan tersebut berada dalam satu kesatuan manajemendengan penginapan, alasan penggabungan ini karena datanya sulit dipisahkan.NTB sub kategori akomodasi diperoleh dengan menggunakan pendekatanproduksi. Indikator produksi yang digunakan adalah jumlah malam kamarterjual dan indikator harganya adalah rata-rata tarif per malam kamar. Output
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atas dasar harga berlaku diperoleh dari hasil perkalian antara indikatorproduksi dengan indikator harganya. Sedangkan NTB diperoleh berdasarkanperkalian output dengan rasio NTB. Output dan NTB atas dasar harga konstandihitung dengan menggunakan metode revaluasi.Data produksi menggunakan data malam kamar terjual dari Subdit StatistikPariwisata, BPS. Indikator harga menggunakan data tarif dari Survei HotelTahunan yang dilakukan oleh Subdit Statistik Pariwisata, BPS.
2). Penyediaan Makan dan Minum.Kegiatan sub kategori ini mencakup pelayanan makan minum yangmenyediakan makanan atau minuman untuk dikonsumsi segera, baik restorantradisional, restoran self service atau restoran take away, baik di tempat tetapmaupun sementara dengan atau tanpa tempat duduk. Yang dimaksudpenyediaan makanan dan minuman adalah penyediaan makanan dan minumanuntuk dikonsumsi segera berdasarkan pemesanan.Pendekatan yang digunakan untuk menghitung outputnya yaitu melaluipendekatan produksi. Indikator produksinya berupa jumlah pendudukpertengahan tahun. Dan indikator harganya berupa pengeluaran rata-rata perkapita atas makan minum jadi di luar rumah. Hasil perkalian kedua indikatortersebut diperoleh output atas dasar harga berlaku. Sedangkan, output atasdasar harga konstan dihitung dengan menggunakan metode deflasi, denganIHK kelompok makanan jadi, minuman, dan rokok sebagai deflator. Dan NTBatas dasar harga berlaku maupun konstan diperoleh berdasarkan perkalianoutput dengan rasio NTB.Data indikator produksi sub kategori penyediaan makan dan minumbersumber dari Proyeksi Penduduk Indonesia Sensus Penduduk 2010 - BPS.Sedangkan data indikator harga diperoleh dari hasil Survei Sosial EkonomiNasional (Susenas) dan IHK makanan jadi, minuman dan rokok dari publikasiIndikator Ekonomi - BPS.
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3.10. Kategori J:  INFORMASI DAN KOMUNIKASI

Kategori ini mencakup produksi dan distribusi informasi dan produkkebudayaan, persediaan alat untuk mengirimkan atau mendistribusikan produk-produk ini dan juga data atau kegiatan komunikasi, informasi, teknologi informasidan pengolahan data serta kegiatan jasa informasi lainnya. Kategori terdiri daribeberapa industri yaitu Penerbitan, Produksi Gambar Bergerak, Video, PerekamanSuara dan Penerbitan Musik, Penyiaran dan Pemograman (Radio dan Televisi),Telekomunikasi, Pemograman, Konsultasi Komputer dan Teknologi Informasi.Kegiatan industri penerbitan mencakup penerbitan buku, brosur, leaflet,kamus, ensiklopedia, atlas, peta dan grafik, penerbitan surat kabar, jurnal danmajalah atau tabloid, termasuk penerbitan piranti lunak. Semua bentuk penerbitan(cetakan, elektronik atau audio, pada internet, sebagai produk multimedia seperticd rom buku referensi dan lain-lain).Kegiatan industri produksi gambar bergerak, video, perekaman suara danpenerbitan musik ini mencakup pembuatan gambar bergerak baik pada film, videotape atau disk untuk diputar dalam bioskop atau untuk siaran televisi, kegiatanpenunjang seperti editing, cutting, dubbing film dan lain-lain, pendistribusian danpemutaran gambar bergerak dan produksi film lainnya untuk industri lain.Pembelian dan penjualan hak distribusi gambar bergerak dan produksi film lainnya,tercakup di sini. Selain itu juga mencakup kegiatan perekaman suara, yaitu produksiperekaman master suara asli, merilis, mempromosikan dan mendistribusikannya,penerbitan musik seperti kegiatan jasa perekaman suara dalam studio atau tempatlain. Kegiatan industri penyiaran dan pemrograman (radio dan televisi) inimencakup pembuatan muatan atau isi siaran atau perolehan hak untukmenyalurkannya dan kemudian menyiarkannya, seperti radio, televisi dan program
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hiburan, berita, perbincangan dan sejenisnya. Juga termasuk penyiaran data,khususnya yang terintegrasi dengan penyiaran radio atau TV.Kegiatan industri telekomunikasi ini mencakup kegiatan penyediaantelekomunikasi dan kegiatan jasa yaitu pemancar suara, data, naskah, bunyi danvideo. Fasilitas transmisi yang melakukan kegiatan ini dapat berdasar padateknologi tunggal atau kombinasi dari berbagai teknologi. Umumnya kegiatan iniadalah transmisi dari isi, tanpa terlibat dalam proses pembuatannya.Kegiatan industri pemograman, konsultasi komputer dan teknologi informasiini mencakup kegiatan penyediaan jasa keahlian di bidang teknologi informasi,seperti penulisan, modifikasi, pengujian dan pendukung piranti lunak; perencanaandan perancangan sistem komputer yang mengintegrasikan perangkat keraskomputer, piranti lunak komputer dan teknologi komunikasi; manajemen danpengoperasian sistem komputer klien dan/atau fasilitas pengolahan data di tempatklien serta kegiatan profesional lainnya dan kegiatan yang berhubungan denganteknis komputer.Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi. Output atasdasar harga berlaku didapat dari nilai produksi/pendapatan hasil olahan surveiindustri besar dan sedang, serta laporan keuangan perusahaan-perusahaan go

public bergerak di industri informasi dan telekomunikasi, sedangkan NTB atas dasarharga berlaku didapat dari penjumlahan upah dan gaji, laba/rugi, penyusutan, dankomponen-komponen lainnya. Sedangkan output atas dasar harga konstan 2010diperoleh dengan metode deflasi, dan NTB atas dasar harga konstan didapat dariperkalian antara output atas dasar harga konstan dengan rasio NTB tahun dasar2010. Sumber data utama untuk kegiatan informasi diperoleh dari Subdit StatistikIndustri Besar dan Sedang dan Subdit Statistik Komunikasi dan Teknologi InformasiBPS RI, perusahaan go public dibidang televisi dan teknologi informasi, Direktoratperfilman Dirjen Ekraf Seni dan Budaya Kemenparekraf, sedangkan kegiatantelekomunikasi diperoleh dari perusahaan telekomunikasi go public seperti: PT
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Telkom dan anak perusahaannya, PT Telekomunikasi Seluler (Telkomsel); PTIndosat dan anak perusahaannya, Excel Axiata; PT. Bakrie Telecom; dan PT.Smartfren Telecom, Sedangkan indikator harga berupa indeks harga seperti: IHPpercetakan dan penerbitan dari Subdit Statistik Harga Produsen-BPS; IHK umumdan IHK jasa komunikasi dari Subdit Statistik Harga Konsumen-BPS.
3.11. Kategori K: JASA KEUANGAN DAN ASURANSIKategori ini mencakup jasa perantara keuangan, asuransi dan pensiun, jasakeuangan lainnya serta jasa penunjang keuangan. Kategori ini juga mencakupkegiatan pemegang asset, seperti kegiatan perusahaan holding dan kegiatan darilembaga penjaminan atau pendanaan dan lembaga keuangan sejenis.
1). Jasa Perantara Keuangan.Kegiatan yang dicakup didalam Jasa Perantara Keuangan adalah kegiatanyang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan danmenyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit/pinjaman dan ataubentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak,seperti: menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito, memberikankredit/pinjaman baik kredit jangka pendek/menengah dan panjang.Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokokJasa Perantara Keuangan sedangkan memberikan jasa lainnya hanya kegiatanpendukung, seperti: mengirim uang, membeli dan menjual surat-surat berharga,mendiskonto surat wesel/kertas dagang/surat hutang dan sejenisnya,menyewakan tempat menyimpan barang berharga, dan sebagainya.Kegiatan Jasa Perantara Keuangan tersebut antara lain bank sentral,perbankan konvensional maupun syariah, baik bank pemerintah pusat dandaerah, bank swasta nasional, bank campuran dan asing, dan bank perkreditan



Indikator Ekonomi Kecamatan Kota Depok Tahun 2016

55

rakyat, juga koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam, baitul maal wantanwildan jasa perantara moneter lainnya.Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi untuk bankkomersial (termasuk BPR) dan pendekatan pengeluaran untuk bank sentral(Bank Indonesia). Output atas dasar harga berlaku dari usaha bank komersialadalah jumlah penerimaan atas jasa pelayanan bank yang diberikan kepadapemakainya, seperti biaya administrasi atas transaksi dengan bank, danimputasi jasa implisit bank yang diukur dengan menggunakan metode FISIM,juga pendapatan lainnya yang diperoleh karena melakukan kegiatanpendukung, seperti: mengirim uang, membeli dan menjual surat-surat berharga.Output bank sentral (Bank Indonesia) dihitung adalah jumlah atas biaya-biaya yang dikeluarkan, termasuk konsumsi antara, pengeluaran untukupah/gaji pegawai,  pajak, dan penyusutan. Sedangkan output KSP, BMT danJasa Moneter lainnya diperoleh dengan mengalikan rata-rata pendapatan usahadengan masing-masing jumlah usahanya.Penghitungan NTB atas dasar harga konstan 2010 dilakukan denganmenggunakan metode deflasi dan sebagai deflatornya adalah IHK Umum danIndeks Implisit PDRB tanpa Jasa Perantara Keuangan. Data output dan NTB atasdasar harga berlaku diperoleh dari Bank Indonesia.
2). Asuransi dan Dana Pensiun.Asuransi dan dana pensiun mencakup penjaminan tunjangan hari tuaserta polis asuransi, dimana premi tersebut diinvestasikan untuk digunakanterhadap klaim yang akan datang.
a. Asuransi dan ReasuransiAsuransi dan reasuransi adalah salah satu jenis lembaga keuangan bukanbank yang usaha pokoknya menanggung resiko-resiko atas terjadinyamusibah/kecelakaan terhadap barang atau orang, termasuk tunjangan hari
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tua. Pihak tertanggung dapat menerima biaya atas hancur/rusaknya barangatau karena terjadinya kematian pihak tertanggung. Golongan ini mencakupkegiatan asuransi jiwa, asuransi non jiwa dan reasuransi, baik konvensionalmaupun dengan prinsip syariah.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan asuransi danreasuransi merupakan penjumlahan dari hasil underwriting, hasil investasi,dan pendapatan lainnya. Sedangkan output atas dasar harga konstandiperoleh dengan menggunakan metode deflasi, dimana Indeks HargaKonsumen (IHK) umum digunakan sebagai deflator. Nilai Tambah Bruto(NTB) baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstandiperoleh dari hasil perkalian output dan rasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan asuransi dan reasuransidiperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Subdirektorat StatistikKeuangan BPS RI. Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari SubdirektoratStatistik Harga Konsumen BPS RI.
b. Dana PensiunDana pensiun adalah badan hukum yang mengelola program yangmenjanjikan manfaat pensiun. Manfaat pensiun adalah sejumlah uang yangdibayarkan secara berkala atau sekaligus pada masa pensiun sebagai santunanhari tua/uang pension. Dana pensiun dibedakan menjadi dua jenis, yaitu DanaPensiun Pemberi Kerja dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan danapensiun merupakan hasil pengolahan laporan keuangan kegiatan tersebut.Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakanmetode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum digunakansebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlaku
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maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalian output danrasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan dana pensiun diperolehdari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI.Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat Statistik HargaKonsumen BPS RI.
3). Jasa Keuangan Lainnya.Jasa keuangan lainnya meliputi kegiatan jasa keuangan yang mencakupkegiatan leasing, kegiatan pemberian pinjaman oleh lembaga yang tidaktercakup dalam perantara keuangan, serta kegiatan pendistribusian dana bukandalam bentuk pinjaman. Subkategori ini mencakup kegiatan sewa guna usahadengan hak opsi, pegadaian, pembiayaan konsumen, pembiayaan kartu kredit,modal ventura, anjak piutang, dan jasa keuangan lainnya.
a. PegadaianPegadaian mencakup usaha penyediaan fasilitas pinjaman kepadamasyarakat atas dasar hukum gadai. Kredit atau pinjaman yang diberikandidasarkan pada nilai jaminan barang bergerak yang diserahkan, dengan tidakmemperhatikan penggunaan dana pinjaman yang diberikan.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan pegadaianmerupakan hasil pengolahan laporan keuangan PT Pegadaian yang terdiri daripendapatan sewa modal, pendapatan administrasi, dan pendapatan lainnya.Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakanmetode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum digunakansebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlakumaupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalian output danrasio NTB.
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Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan pegadaian diperoleh dariOtoritas Jasa Keuangan (OJK), PT Pegadaian, dan Subdirektorat StatistikKeuangan BPS RI. Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari SubdirektoratStatistik Harga Konsumen BPS RI.
b. Lembaga PembiayaanLembaga pembiayaan mencakup kegiatan sewa guna usaha dengan hak opsi,pembiayaan konsumen, pembiayaan kartu kredit, pembiayaan anjak piutang,dan pembiayaan leasing lainnya. Sewa guna usaha dengan hak opsi mencakupkegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk finance lease untuk digunakanoleh penyewa (lessee) selama jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaransecara berkala.Pembiayaan konsumen mencakup usaha pembiayaan melalui pengadaanbarang dan jasa berdasarkan kebutuhan konsumen dengan sistem pembayaransecara angsuran atau berkala. Pembiayaan kartu kredit mencakup usahapembiayaan dalam transaksi pembelian barang dan jasa para pemegang kartukredit. Pembiayaan anjak piutang mencakup usaha pembiayaan dalam bentukpembelian atau pengalihan piutang suatu perusahaan.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan lembagapembiayaan merupakan hasil pengolahan laporan keuangan perusahaanpembiayaan. Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh denganmenggunakan metode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umumdigunakan sebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar hargaberlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalianoutput dan rasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan pegadaian diperoleh dariOtoritas Jasa Keuangan (OJK dan Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI.
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Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat Statistik HargaKonsumen BPS RI.
c. Modal VenturaModal ventura mencakup kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyertaanmodal ke dalam suatu perusahaan pasangan usaha (investee company) untukjangka waktu tertentu.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan inimerupakan hasil pengolahan laporan keuangan perusahaan modal ventura.Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakanmetode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum digunakansebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlakumaupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalian output danrasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan pegadaian diperoleh dariOtoritas Jasa Keuangan (OJK dan Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI.Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat Statistik HargaKonsumen BPS RI.

4). Jasa Penunjang Keuangan.Jasa penunjang keuangan meliputi kegiatan yang menyediakan jasa yangberhubungan erat dengan aktivitas jasa keuangan, asuransi, dan dana pensiun.Subkategori ini mencakup kegiatan administrasi pasar uang (bursa efek),manager investasi, lembaga kliring dan penjaminan, lembaga penyimpanan danpenyelesaian, wali amanat, jasa penukaran mata uang, jasa broker asuransi danreasuransi, dan kegiatan penunjang jasa keuangan, asuransi dan dana pensiunlainnya.
a. Administrasi Pasar Uang (Bursa Efek)
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Administrasi pasar uang (bursa efek) mencakup usaha yangmenyelenggarakan dan menyediakan sistem dan sarana perdagangan efek.Kegiatannya mencakup operasi dan pengawasan pasar uang, seperti bursakontrak komoditas, bursa surat berharga, serta bursa saham.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan administrasipasar uang (bursa efek) merupakan hasil pengolahan laporan keuangan PTBursa Efek Indonesia yang terdiri dari pendapatan jasa transaksi efek, jasapencatatan, jasa informasi, dan pendapatan lainnya.Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh denganmenggunakan metode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umumdigunakan sebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar hargaberlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalianoutput dan rasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan administrasi pasar uang(bursa efek) diperoleh dari PT BEI, dan Subdirektorat Statistik Keuangan BPSRI. Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat Statistik HargaKonsumen BPS RI.
b. Manager InvestasiManager investasi mencakup usaha mengelola portofolio efek untuk paranasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompoknasabah.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan inimerupakan hasil pengolahan laporan keuangan perusahaan manager investasi.Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakanmetode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum digunakansebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlaku
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maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalian output danrasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan manager investasidiperoleh dari Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI. Sedangkan untuk IHKumum diperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga Konsumen BPS RI.
c. Lembaga Kliring dan PenjaminanLembaga kliring dan penjaminan mencakup usaha menyelenggarakan jasakliring dan penjaminan penyelesaian transaksi bursa yang teratur, wajar, danefisien.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan inimerupakan hasil pengolahan laporan keuangan perusahaan PT KliringPenjamin Efek Indonesia (PT KPEI).Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh denganmenggunakan metode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umumdigunakan sebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar hargaberlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalianoutput dan rasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan lembaga kliring danpenjaminan diperoleh dari PT Kliring Penjamin Efek Indonesia (PT KPEI).Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat Statistik HargaKonsumen BPS RI.
d. Lembaga Penyimpanan dan PenyelesaianLembaga penyimpanan dan penyelesaian mencakup usahamenyelenggarakan kustodian sentral bagi bank kustodian, perusahaan efek, danpihak lain, serta penyelesaian transaksi bursa yang teratur, wajar, dan efisien.
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Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan inimerupakan hasil pengolahan laporan keuangan perusahaan PT KustodianSentral Efek Indonesia (PT KSEI). Sedangkan output atas dasar harga konstandiperoleh dengan menggunakan metode deflasi, dimana Indeks HargaKonsumen (IHK) umum digunakan sebagai deflator. Nilai Tambah Bruto(NTB) baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstandiperoleh dari hasil perkalian output dan rasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan lembaga penyimpanan danpenyelesaian diperoleh dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (PT KSEI).Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat Statistik HargaKonsumen BPS RI.
e. Wali AmanatWali amanat (trustee) mencakup kegiatan usaha pihak yang dipercayakanuntuk mewakili kepentingan seluruh pemegang obligasi.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan inimerupakan hasil pengolahan laporan keuangan perusahaan wali amanat.Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakanmetode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum digunakansebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlakumaupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalian output danrasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan wali amanat diperoleh dariSubdirektorat Statistik Keuangan BPS RI. Sedangkan untuk IHK umumdiperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga Konsumen BPS RI.
f. Jasa Penukaran Mata Uang
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Jasa penukaran mata uang (money changer) mencakup usaha jasapenukaran berbagai jenis mata uang, termasuk pelayanan penjualan mata uang.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan inimerupakan hasil pengolahan laporan keuangan perusahaan jasa penukaranmata uang. Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh denganmenggunakan metode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umumdigunakan sebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar hargaberlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalianoutput dan rasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan jasa penukaran mata uangdiperoleh dari Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI. Sedangkan untuk IHKumum diperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga Konsumen BPS RI.
g. Jasa Broker Asuransi dan ReasuransiJasa broker asuransi dan reasuransi mencakup usaha yang memberikanjasa dalam rangka pelaksanaan penutupan objek asuransi milik tertanggungkepada perusahaan-perusahaan asuransi dan reasuransi sebagai penanggung.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasarharga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari kegiatan inimerupakan hasil pengolahan laporan keuangan perusahaan broker asuransidan reasuransi. Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh denganmenggunakan metode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umumdigunakan sebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar hargaberlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalianoutput dan rasio NTB.Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan jasa broker asuransi danreasuransi diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Subdirektorat
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Statistik Keuangan BPS RI. Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dariSubdirektorat Statistik Harga Konsumen BPS RI.
3.12. Kategori L: REAL ESTATKategori ini meliputi kegiatan persewaan, agen dan atau perantara dalampenjualan atau pembelian real estat serta penyediaan jasa real estat lainnya bisadilakukan atas milik sendiri atau milik orang lainyang dilakukan atas dasar balasjasa kontrak. Kategori ini juga mencakup  kegiatan pembangunan gedungmpemeliharaan atau penyewaan bangunan. Real esta adalah property berupa tanahdan bangunan.Output untuk persewaan bangunan tempat tinggal diperoleh dari perkalianantara pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita untuk sewa rumah,kontrak rumah, sewa beli rumah dinas, perkiraan sewa rumah, pajak danpemeliharaan rumah dengan jumlah penduduk pertengahan tahun. Sedangkanoutput usaha persewaan bangunan bukan tempat tinggal diperoleh dari perkalianantara luas bangunan yang disewakan dengan rata-rata tarif sewa per m2. NTBdiperoleh dari hasil perkalian antara rasio NTB dengan outputnya. NTB atas dasarharga konstan diperoleh dengan menggunakan metode ekstrapolasi dan sebagaiekstrapolatornya indeks luas bangunan.Sumber data usaha persewaan bangunan tempat tinggal diperolehberdasarkan hasil Susenas dan Sensus Penduduk, BPS (imputasi sewa rumah).Sedangkan data produksi usaha persewaan bukan tempat tinggal diperoleh darihasil penelitian asosiasi. Struktur input pada usaha persewaan bangunan tempattinggal dan bangunan bukan tempat tinggal diperoleh dari hasil Survei KhususSektor Perdagangan dan Jasa (SKSPJ), BPS.
3.13. Kategori M dan N:  JASA PERUSAHAAN
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Kategori Jasa Perusahaan merupakan gabungan dari 2 (dua) kategori, yaknikategori M dan kategori N. Kategori M mencakup kegiatan profesional, ilmupengetahuan dan teknik yang membutuhkan tingkat pelatihan yang tinggi danmenghasilkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan khusus yang tersedia untukpengguna.Kegiatan yang termasuk kategori M antara lain: jasa hukum dan akuntansi,jasa arsitektur dan teknik sipil, penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan,periklanan dan penelitian pasar, serta jasa professional, ilmiah dan teknis lainnya.Kategori N mencakup berbagai kegiatan yang mendukung operasional usahasecara umum. Kegiatan yang termasuk kategori N antara lain: jasa persewaan dansewa guna usaha tanpa hak opsi, jasa ketenagakerjaan, jasa agen perjalanan,penyelenggaraan tur dan jasa reservasi lainnya, jasa keamanan dan penyelidikan,jasa untuk gedung dan pertamanan, jasa administrasi kantor, serta jasa penunjangkantor dan jasa penunjang usaha lainnya.
a. Jasa HukumJasa hukum mencakup usaha jasa pengacara/penasihat hukum, notaris,lembaga bantuan hukum, serta jasa hukum lainnya.
b. Jasa Akuntansi, Pembukuan dan PemeriksaJasa akuntansi, pembukuan dan pemeriksaan mencakup usaha jasapembukuan, penyusunan, dan analisis laporan keuangan, persiapan ataupemeriksaan laporan keuangan dan pengujian laporan serta sertifikasikeakuratannya. Termasuk juga jasa konsultasi perpajakan.
c. Jasa Arsitek dan Teknik Sipil Serta Konsultasi Teknis LainnyaJasa arsitek dan teknik sipil serta konsultasi teknis mencakup usaha jasakonsultasi arsitek, seperti jasa arsitektur perancangan gedung dan drafting, jasaarsitektur perencanaan perkotaan, jasa arsitektur pemugaran bangunanbersejarah, serta jasa inspeksi gedung atau bangunan.
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d. Jasa PeriklananJasa periklanan mencakup usaha jasa bantuan penasihat, kreatif, produksibahan periklanan, perencanaan dan pembelian media. Termasuk juga kegiatanmenciptakan dan menempatkan iklan di surat kabar, majalah/tabloid, radio,televisi, internet, dan media lainnya.
e. Jasa Persewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin dan

Peralatan Konstruksi dan Teknik SipilJasa persewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin dan peralatankonstruksi dan teknik sipil mencakup usaha jasa persewaan dan sewa gunausaha tanpa hak opsi mesin dan peralatan konstruksi dan teknik sipil termasukperlengkapannya tanpa operatornya.
f. Jasa Penyaluran Tenaga KerjaJasa penyaluran tenaga kerja mencakup usaha jasa penampungan danpenyaluran para tuna karya yang siap pakai, seperti agen penyalur jasa tenagakerja Indonesia, agen penyalur pembantu rumah tangga, dan lainnya.
g. Jasa Kebersihan Umum BangunanJasa kebersihan umum bangunan mencakup usaha jasa kebersihanbermacam jenis gedung, seperti gedung perkantoran, pabrik, pertokoan, balaipertemuan, dan gedung sekolah.Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output kategori jasaperusahaan atas dasar harga berlaku adalah pendekatan produksi. Outputdiperoleh dari hasil perkalian antara jumlah tenaga kerja dengan rata-rataoutput per tenaga kerja. Sedangkan output atas dasar harga konstan diperolehdengan menggunakan metode revaluasi. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atasdasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasilperkalian output dan rasio NTB.
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Sumber data berupa jumlah tenaga kerja diperoleh dari Direktorat StatistikKependudukan dan Ketenagakerjaan BPS RI. Sedangkan untuk IHK umumdiperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga Konsumen BPS RI.
3.14. Kategori O: ADMINISTRASI PEMERINTAH, PERTAHANAN DAN JAMINAN

SOSIAL WAJIBKategori ini mencakup kegiatan yang sifatnya pemerintahan, yangumumnya dilakukan oleh administrasi pemerintahan. Kategori ini juga mencakupperundang-undangan dan penterjemahan hukum yang berkaitan denganpengadilan dan menurut peraturannya, seperti halnya administrasi programberdasarkan peraturan perundang-undangan, kegiatan legislative, perpajakan,pertahnanan Negara, keamanan dan keselamatan Negara, pelayanan imigrasi,hubungan luar negeri dan administrasi program pemerintah, serta jaminan socialwajib. Kegiatan yang diklasifikasikan di kategori lain dalam KBLI tidak termasukpada kategori ini., meskipun dilakukan oleh Badan pemerintahan. Sebagai contohadministrasi sistim sekolah, (peraturan, pemeriksaan, dan kurikulum) termasukpada kategori ini, tetapi pengajaran itu sendiri masuk kategori Pendidikan (P) danrumah sakit penjara atau militer diklasifikasikan pada kategori Q.NTB administrasi pemerintahan atas dasar harga berlaku merupakanpenjumlahan seluruh belanja pegawai dari kegiatan administrasi pemerintahan danpertahanan serta jasa pemerintahan lainnya ditambah dengan penyusutan.Perkiraan NTB atas dasar harga konstan 2010 dihitung dengan cara ekstrapolasi.Dan indeks tertimbang jumlah pegawai negeri sipil menurut golongan kepangkatansebagai ekstrapolatornya.Data bersumber dari Realisasi APBN. Direktorat Jenderal AnggaranDepartemen Keuangan; Realisasi anggaran belanja rutin dan belanja pembangunan;Statistik Keuangan Pemerintah daerah (K1, K2, K3), Badan Pusat Statistik; Realisasi
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APBD, Biro Keuangan Pemerintah Daerah;Jumlah pegawai negeri sipil, BadanKepegawaian Nasional (BKN).
3.15. Kategori P: JASA PENDIDIKANKategori ini mencakup kegiatan pendidikan pada berbagai tingkatan danuntuk berbagai pekerjaan, baik secara lisan atau tertulis seperti halnya denganberbagai cara komunikasi. Kategori ini juga mencakup pendidikan negeri danswasta juga mencakup pengajaran yang terutama mengenai kegiatan olahraga,hiburan dan penunjang pendidikan.Pendidikan dapat disediakan dalam ruangan, melalui penyiaran radio dantelevise, internet dan surat menyurat.Tingkat pendidikan dikelompokan sepertikegiatan pendidiakn dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi danpendidikan lain, mencakup juga jasa penunjang pendidikan dan pendidikan anakusia dini.Penghitungan NTB Jasa Pendidikan Pemerintah atas dasar harga berlakumenggunakan pendekatan pengeluaran, dan untuk Jasa Pendidikan Swastamenggunakan pendekatan Pendekatan Produksi. Untuk NTB Jasa PendidikanPemerintah atas dasar harga konstan 2010 menggunakan Pendekatan Deflasi,sedangkan Jasa Pendidikan Swasta menggunakan pendekatan revaluasi.Data diperoleh dari Realisasi APBN/APBD; Kementerian Pendidikan danKebudayaaan; Kementerian Agama; Berbagai Survei Khusus yang dilakukan DNPdan DNPeng BPS RI; Subdirektorat Statistik Harga Konsumen.
3.16.Kategori  Q: JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIALKategori ini mencakup kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan kegiatansosial yang cukup luas cakupannya, dimulai dari pelayanan kesehatan yangdiberikan oleh tenaga profesional terlatih di rumah sakit dan fasilitas kesehatan lain
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sampai kegiatan perawatan di rumah yang melibatkan tingkatan kegiatan pelayanankesehatan sampai kegiatan sosial yang tidak melibatkan tenaga kesehatanprofesional.Kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan kegiatan sosial mencakup: JasaRumah Sakit; Jasa Klinik; Jasa Rumah Sakit Lainnya; Praktik Dokter; Jasa PelayananKesehatan yang dilakukan oleh Paramedis; Jasa Pelayanan Kesehatan Tradisional;Jasa Pelayanan Penunjang Kesehatan; Jasa Angkutan Khusus Pengangkutan OrangSakit (Medical Evacuation); Jasa Kesehatan Hewan; Jasa Kegiatan Sosial.Metode penghitungan untuk jasa pemerintah atas dasar harga berlakumenggunakan pendekatan pengeluaran, sedangkan swasta menggunakanpendekatan produksi. NTB jasa kesehatan dan kegiatan sosial pemerintah atasdasar harga konstan 2010 menggunakan pendekatan deflasi, sedangkan jasakesehatan dan kegiatan sosial swasta menggunakan pendekatan revaluasi.Data diperoleh dari Realisasi APBN/APBD; Kementerian Kesehatan; SurveiSosial Ekonomi Nasional (Susenas); Berbagai Survei Khusus yang dilakukan DNPdan DNPeng BPS RI; Subdirektorat Statistik Harga Konsumen.
3.17.Kategori R, S, T, U:   JASA LAINNYAKategori Jasa Lainnya merupakan gabungan 4 kategori pada KBLI 2009.Kategori ini mempunyai kegiatan yang cukup luas yang meliputi: Kesenian, Hiburan,dan Rekreasi; Jasa Reparasi Komputer Dan Barang Keperluan Pribadi DanPerlengkapan Rumah Tangga; Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga;Kegiatan Yang Menghasilkan Barang dan Jasa Oleh Rumah Tangga Yang DigunakanSendiri untuk memenuhi kebutuhan; Jasa Swasta Lainnya termasuk Kegiatan BadanInternasional, seperti PBB dan perwakilan PBB, Badan Regional, IMF, OECD, danlain-lain.
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a. Kesenian, Hiburan dan RekreasiJasa Kesenian, Hiburan dan Rekreasi berkategori R di dalam KBLI 2009.Kategori ini meliputi kegiatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat umumakan hiburan, kesenian, dan kreativitas, termasuk perpustakaan, arsip,museum, kegiatan kebudayaan lainnya, kegiatan perjudian dan pertaruhan,serta kegiatan olahraga dan rekreasi lainnya.Output atas dasar harga berlaku diperoleh dengan menggunakan metodependekatan produksi, yaitu output diperoleh dari hasil perkalian antaraindikator produksi dengan indikator harga. Output panggung hiburan/keseniandihitung berdasarkan pajak tontonan yang diterima pemerintah.Output untuk jasa hiburan dan rekreasi lainnya pada umumnya didasarkanpada hasil perkalian antara jumlah perusahaan dan jumlah tenaga kerja masing-masing dengan rata-rata output per indikatornya. NTB atas dasar harga berlakudiperoleh dari hasil perkalian antara rasio NTB dengan output. Sedangkanoutput dan NTB atas dasar harga konstan menggunakan metode deflasi/ekstrapolasi dengan deflator/ekstrapolatornya adalah IHK rekreasi danolahraga/ indeks indikator produksi yang sesuai.Sumber data produksi Jasa Kesenian, Hiburan dan Rekreasi diperoleh daribeberapa sumber, yaitu Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, PersatuanPerusahaan Periklanan Indonesia (PPPI), dan data penunjang intern BPS(Ketenagakerjaan, Susenas, Sensus Ekonomi, Statistik Harga Konsumen, danSurvei-survei Khusus yang Dilakukan oleh Direktorat Neraca Produksi danDirektorat Neraca Pengeluaran).
b. Kegiatan Jasa LainnyaKegiatan ini berkategori S yang mencakup kegiatan dari keanggotaanorganisasi, jasa reparasi komputer dan barang keperluan pribadi danperlengkapan rumah tangga, serta berbagai kegiatan jasa perorangan lainnya.
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Output atas dasar harga berlaku untuk Jasa Lainnya diperoleh dariperkalian antara masing-masing jumlah tenaga kerja dengan rata-rata outputper tenaga kerja. NTB atas dasar harga berlaku diperoleh dari hasil perkalianantara rasio NTB dengan output. Sedangkan untuk memperoleh output dan NTBatas dasar harga konstan menggunakan metode deflasi dimana deflatornyaadalah IHK Umum.Sumber data yang diperlukan berasal dari data penunjang intern BPS(Sensus Ekonomi, Subdit Statistik Demografi, Susenas, Statistik HargaKonsumen).
c. Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga; Kegiatan yang

Menghasilkan Barang dan Jasa oleh Rumah Tangga yang Digunakan
Sendiri untuk Memenuhi KebutuhanKegiatan ini berkategori T di KBLI 2009, mencakup kegiatan yangmemanfaatkan Jasa Perorangan Yang Melayani Rumah Tangga yan didalamnyatermauk jasa pekerja domestik (pembantu rumah tangga, satpam, tukangkebun, supir, dan sejenisnya), dan Kegiatan Yang Menghasilkan Barang Dan JasaOleh Rumah Tangga Yang Digunakan Sendiri Untuk Memenuhi Kebutuhan(didalamnya termasuk kegiatan pertanian, industri, penggalian, konstruksi, danpengadaan air).Output atas dasar harga berlaku untuk jasa perorangan yang melayanirumah tangga/ jasa pekerja domestik (pembantu rumah tangga, satpam, tukangkebun, supir, dan sejenisnya) diperoleh dari perkalian antara pengeluaranperkapita untuk jasa pekerja domestik dengan jumlah penduduk pertengahantahun, sedangkan NTB-nya sama dengan output yang dihasilkan karenakonsumsi antara pekerja jasa domestik merupakan pengeluaran konsumsirumah tangga majikan.Untuk kegiatan yang menghasilkan barang oleh rumah tangga yangdigunakan sendiri untuk memenuhi kebutuhan, (pertanian, industri, konstruksi,penggalian) output dan NTB berlaku diperoleh dengan hasil survei intern BPS



Indikator Ekonomi Kecamatan Kota Depok Tahun 2016

72

(SKTIR). Sedangkan output pengadaan air diperoleh dengan pendekatan rumahtangga yang menggunakan pompa dan sumur, baik sumur terlindung maupuntidak terlindung. Sementara itu, output dan NTB atas dasar harga konstan, baikuntuk kegiatan pekerja domestik maupun kegiatan menghasilkan barang danjasa untuk digunakan sendiri oleh rumah tangga diperoleh denganmenggunakan metode deflasi dengan deflatornya laju IHK umum.Sumber data kategori ini diperoleh dari intern BPS, yaitu, Susenas, SensusPenduduk, Subdit PEK (Publikasi Statistik Air Bersih), dan Survei Khusus yangDilakukam Direktorat Neraca Pengeluaran.
d. Kegiatan Badan Internasional dan Ekstra Internasional LainnyaKategori ini berkategori U yang mencakup kegiatan badan internasional,seperti PBB dan perwakilannya, Badan Regional dan lain-lain, termasuk TheInternasional Moneter Fund, The World Bank, The World Customs Organization(WHO), the Organization for Economic Co-operation and Development (OECD),the Organization of Petroleum Exporting Countries (OPEC) dan  lain-lain.Output dan NTB berlaku diperoleh dengan pendekatan biaya yangdidapatkan dari laporan keuangan badan internasional dan ekstra internasionallainnya. Sementara, untuk output konstan diperoleh dengan metode deflasidengan deflator laju IHK umum.Sumber data diperoleh dari laporan keuangan badan internasional danekstra internasional lainnya yang berkantor pusat di Indonesia dan StatistikHarga Konsumen.
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BAB  IV
ULASAN SINGKAT

PDRB KECAMATAN KOTA DEPOK
TAHUN 2016

4.1. UmumEmpat kecamatan di Kota Depok yang mempunyai sharing terbesar terhadappembentukan PDRB Kota Depok Tahun 2016 atas dasar harga berlaku adalahKecamatan Cimanggis (26,43 persen), Kecamatan Cilodong (20,79 persen),Kecamatan Tapos (11,73 Persen), serta Kecamatan Beji (9,78 persen). Tujuhkecamatan lainnya masing-masing mempunyai sharing di bawah 8 persen, yaituPancoran Mas (7,69 persen), Sukmajaya (6,79 persen), Sawangan (5,23 persen),Cinere (3,35 persen), Bojongsari (3,08 persen), Limo  (2,87 persen), dan Cipayung(2,26 persen).
Sharing masing-masing kecamatan pada pembentukan PDRB Kota DepokTahun 2016 atas dasar harga konstan tahun 2010 juga memperlihatkan pola yanghampir sama. Hal ini memperlihatkan bahwa semua kecamatan di Kota Depok tidakmengalami perbedaan harga berlaku yang mencolok. Karena PDRB atas dasar hargakonstan secara riil menggambarkan produksi dari setiap sektor ekonomi tanpadipengaruhi oleh faktor harga.Karena PDRB Kecamatan yang dihitung menggunakan pendekatan produksi,maka besaran PDRB Kecamatan menggambarkan besaran produk barang dan jasaakhir yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi di dalam wilayah kecamatantersebut. Sehingga besaran nilai PDRB Kecamatan ini belum dapat menggambarkantingkat kesejahteraan, namun dapat menggambarkan produksi barang dan jasaakhir yang dibangkitkan dalam setiap kecamatan. Nilai PDRB Kecamatan yang besarmenunjukkan bahwa di kecamatan itu banyak terjadi proses produksi barang danjasa akhir.Secara umum ada tiga kategori lapangan usaha yang berperan dominan padapembentukan PDRB di masing-masing kecamatan, yaitu kategori industripengolahan, kategori perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda
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motor, serta kategori penyediaan akomodai dan makan minum. Seluruh kecamatandi Kota Depok, kecuali Cilodong, Cimanggis, Tapos, dan Sawangan, kategoriperdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor menjadi kategoriyang paling dominan di setiap kecamatan. Khusus untuk Kecamatan Cilodong,Cimanggis, dan Tapos, sektor yang paling dominan adalah sektor industripengolahan. Dominannya sektor industri pengolahan pada ketiga kecamatan inikarena, pada ketiga kecamatan ini terdapat industri skala besar yang jumlahnyacukup banyak. Atau dengan kata lain, industri besar di Kota Depok letaknyaterkonsentrasi pada tiga kecamatan ini.Sub kategori industri pengolahan yang dominan di Kecamatan Cilodongadalah industri makanan dan minuman, serta industri mesin dan perlengkapanYTDL. Industri karet, barang dari karet dan plastik, serta industri kimia, farmasi danobat tradisional, menjadi dua sub kategori industri pengolahan yang dominan diKecamatan Cimanggis. Sedangkan di Kecamatan Tapos industri pengolahan yangdominan adalah industri barang dari logam, komputer, barang elektronik, optik danperalatan listrik, serta industri karet, barang dari karet dan plastik.
Tabel 1. Kondisi Perekonomian Kecamatan di Kota Depok Tahun 2016

No Kecamatan PDRB Harga Berlaku
(juta Rp) PDRB per Kapita (Rp) IPM

(1) (2) (3) (4) (5)

1 Sawangan 2.792.611,88 18.024.642,14 76,05

2 Bojongsari 1.646.194,06 13.164.602,58 75,38

3 Pancoranmas 4.107.483,78 15.562.069,62 79,03

4 Cipayung 1.208.112,97 7.532.721,68 73,20

5 Sukmajaya 3.626.340,82 12.450.228,88 85,16

6 Cilodong 11.096.989,57 70.797.805,09 78,41

7 Cimanggis 14.107.966,02 46.500.784,51 82,95

8 Tapos 6.260.502,16 23.093.814,45 75,14

9 Beji 5.220.076,71 25.095.436,77 80,41

10 Limo 1.531.136,36 13.884.709,72 77,64

11 Cinere 1.790.661,83 13.290.348,61 83,76

Kota Depok 53.388.076,14 24.492.044,11 79,60
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4.2. Kecamatan SawanganKecamatan Sawangan merupakan kecamatan di Kota Depok yang produksipertaniannya paling tinggi jika dibandingkan dengan kecamatan lainnya di KotaDepok. Sharing kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan yang dibangkitkanoleh Kecamatan Sawangan terhadap PDRB Kota Depok Tahun 2016 adalah sebesar17,34 persen. Ini merupakan sharing tertinggi kategori pertanian, kehutanan, danperikanan. Pertanian yang diusahakan di Sawangan masih cukup berimbang antaratanaman bahan makanan, peternakan dan perikanan.Dua kategori yang paling dominan di Kecamatan Sawangan adalahkonstruksi (42,14 persen) dan perdagangan, hotel dan restoran (20,66 persen).Industri pengolahan yang paling dominan adalah industri kayu, barang dari kayudan gabus, dan barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya, atau yang dalamKBLI (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia) masuk pada kode 16.
4.3.   Kecamatan BojongsariKategori lapangan usaha di Kecamatan Bojongsari yang mempunyai peranterbesar dalam pembentukan PDRB Kota Depok adalah kategori pertanian,kehutanan, dan perikanan (15,78 persen).Tanaman perkebunan dan perikanan merupakan kegiatan pertanian yangbanyak diusahakan di Kecamatan Bojongsari. Bahkan 31,35 persen kegiatanperikanan yang ada di Kota Depok di usahakan di Kecamatan Bojongsari.Industri furnitur menjadi sub kategori industri pengolahan yangmendominasi kegiatan industri di Kecamatan Bojongsari.
4.4.   Kecamatan Pancoran MasPerdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor menjadikategori ekonomi yang sangat dominan di Kecamatan Pancoran Mas. Konstribusikategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor terhadappembentukan PDRB Kecamatan Pancoran Mas sebesar 37,76 persen, sedangkansecara sektoral konstribusi kategori ini terhadap Kota Depok adalah sebesar 13,40
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persen. Bisa dikatakan bahwa Kecamatan Pancoran Mas merupakan salah satusentra perdagangan di Kota Depok bersama dengan Kecamatan Beji, Cilodong danCimanggis.Industri pengolahan tidak menjadi kategori basis ekonomi di KecamatanPancoran Mas. Namun industri yang sangat menonjol di Kecamatan Pancoran Masadalah industri makanan dan minuman.
4.5. Kecamatan CipayungKecamatan yang dimekarkan dari Kecamatan Pancoran Mas ini secaraekonomi didominasi oleh kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobildan Sepeda Motor (38,60 persen) dan sektor industri pengolahan (19,63 persen).Industri pengolahan yang sangat mendominasi adalah industri tekstil, dan pakaianjadi. Nilai tambah yang dihasilkan dari industri tekstil, barang kulit, dan alas kakimenyumbang 60,47 persen dari total nilai tambah kategori industri pengolahan diKecamatan Cipayung.
4.6.   Kecamatan SukmajayaBasis ekonomi di Kecamatan Sukmajaya terletak pada kategori PerdaganganBesar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, serta kategori industripengolahan. Andil kategori industri pengolahan sebesar 20,64 persen, sedangkanandil kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motorsebesar 32,48 persen.Dua sub kategori industri pengolahan yang banyak dibangkitkan diKecamatan Sukmajaya adalah Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional sertaIndustri Makanan dan Minuman.Jika dilihat peranan secara sektoral terhadap pembentukan PDRB KotaDepok, maka kategori Jasa Lainnya mempunyai andil sektoral terbesar, yaitusebesar 26,14 persen.
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4.7.   Kecamatan CilodongPeranan kategori industri pengolahan di Kecamatan Cilodong sangat besar,karena mempunyai andil sebesar 66,57 persen. Dimana 33,95 persen industrinyaadalah industri Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL, serta 31,64 persen yang lainadalah industri makanan dan minuman. Kategori kedua yang mempunyai andilbesar terhadap perekonomian Kecamatan Cilodong adalah kategori PerdaganganBesar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (14,33 persen). Kedua kategoriini jika digabungkan maka akan mempunyai andil sebesar 80,90 persen diKecamatan Cilodong.Jika dilihat sharing per sub kategori ekonomi, maka industri pengolahan diKecamatan Cilodong mempunyai sharing sektoral terhadap PDRB Kota Depoksebesar 42,78 persen.
4.8.   Kecamatan CimanggisSecara makro, Kecamatan Cimanggis mempunyai sharing terbesar terhadappembentukkan PDRB Kota Depok. PDRB Kota Depok pada Tahun 2016 sebesar26,43 persennya dibentuk oleh unit-unit produksi yang ada di KecamatanCimanggis. Secara sektoral kategori konstruksi dan kategori transportasi danpergudangan mempunyai andil yang besar terhadap PDRB Kota Depok. Sharingtransportasi dan pergudangan di Kecamatan Cimanggis terhadap transportasi danpergudangan di Kota Depok sebesar 48,09 persen, sedangkan sharing kategorikonstruksinya sebesar 54,97 persen.Industri pengolahan yang paling mendominasi adalah industri tekstil, barangkulit, dan alas kaki, disusul industri pupuk, kimia, dan barang dari karet, sertaindustri alat angkut, mesin dan peralatannya.
4.9.   Kecamatan TaposBesaran PDRB Kecamatan Tapos Tahun 2016 yang mencapai Rp 6,26 T, ataumenempati rangking 3 di Kota Depok, meskipun IPM nya peringkat 10 dari 11 dankemiskinannya peringkat 6 terbesar di Kota Depok, semakin menguatkan teorema
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bahwa besarnya PDRB belum tentu bisa menggambarkan kesejahteraan. BesarnyaPDRB Kecamatan Tapos Tahun 2016 karena banyaknya industri besar yangberoperasi di Kecamatan Tapos. Industri pengolahan berperan sebesar 61,69persen terhadap ekonomi Kecamatan Tapos. Sub kategori industri pengolahan yangdominan di Kecamatan Tapos, yaitu industri Barang dari Logam, Komputer, BarangElektronik, Optik dan Peralatan Listrik.Selain kategori industri pengolahan, kategori lainnya yang dominan dalamperekonomian Kecamatan Tapos adalah kategori Perdagangan Besar dan Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. Kategori Perdagangan Besar dan Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda Motor memberikan andil sebesar 18,93 persen.
4.10. Kecamatan BejiPDRB Kota Depok Tahun 2016 di Kategori Jasa Perusahaan 25,73 persennyadibangkitkan oleh unit-unit usaha Jasa Perusahaan yang berada di Kecamatan Beji.Selain Kategori Jasa Perusahaan yang mempunyai sharing sektoral tinggiterhadap PDRB Kota Depok, kategori jasa keuangan dan asuransi mempunyai sharesebesar 23,96 persen, sedangkan Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobildan Sepeda Motor mempunyai share sebesar 14,88 persen.Ekonomi di Kecamatan Beji sendiri didominasi oleh kategori PerdaganganBesar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (33,01 persen), kategoriAdministrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (19,80 persen),dan kategori jasa keuangan dan asuransi (10,04 persen). Industri makanan danminuman merupakan industri yang lebih dominan dibandingkan industri lainnyayang ada di Kecamatan Beji.
4.11. Kecamatan LimoKecamatan Limo merupakan kecamatan di Kota Depok yang pada Tahun2016 mempunyai nilai PDRB Kecamatan kedua terkecil. Peranan PDRB KecamatanLimo terhadap PDRB Kota Depok hanya sekitar 2,87 persen. Sharing sektoral
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tertinggi ada di kategori jasa keuangan dan asuransi, dan itu pun hanya sebesar 8,58persen.Secara struktur, ekonomi di Kecamatan Limo di dominasi oleh kategoriPerdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (28,11 persen),kategori jasa keuangan dan asuransi (12,25 persen), dan kategori konstruksi (8,90persen). Untuk industri pengolahan memberikan andil sebesar 19,12 persen.Industri yang paling dominan di Kecamatan Limo adalah industri Industri Mesin danPerlengkapan YTDL.
4.12. Kecamatan CinereTingkat kemiskinan dan nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM)Kecamatan Cinere merupakan salah satu yang terbaik di Kota Depok. Dengan katalain bisa dikatakan bahwa Cinere merupakan kecamatan dengan tingkatkesejahteraan dan kemajuan yang cukup baik di Kota Depok. Namun ternyata PDRBKecamatan Cinere pada tahun 2016 menempati peringkat 8 dari 11 kecamatan diKota Depok. PDRB per kapita pada tahun 2016 pun ada di peringkat 8. Keadaanyang terjadi di Kecamatan Cinere ini bertolak belakang dengan yang terjadi diKecamatan Tapos.Di Kecamatan Cinere memang tidak banyak terdapat unit-unit usaha yangmelakukan produksi untuk menghasilkan barang dan jasa akhir. Di KecamatanCinere lebih banyak dijumpai rumah dan perumahan untuk penduduk kelasmenengah ke atas.Ekonomi di Kecamatan Cinere didominasi oleh kategori Perdagangan Besardan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (38,90 persen), serta kategorikonstruksi (18,24 persen). Untuk kategori industri pengolahan yang dominanadalah industri Industri Kertas dan Barang dari Kertas, Percetakan dan ReproduksiMedia Rekaman.
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Tabel 2.
Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Berlaku dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (Juta Rp)

LAPANGAN USAHA 010
Sawangan

011
Bojongsari

020
Pancoran Mas

021
Cipayung

(1) (2) (3) (4) (5)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 134.339,45 122.273,19 106.263,61 60.694,61

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 331.574,76 359.611,97 261.680,40 237.165,18

D Pengadaan Listrik dan Gas 10.712,15 8.645,82 18.249,07 11.088,90

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

807,93 445,26 16.794,24 430,02

F Konstruksi 1.176.804,67 107.918,04 153.085,85 147.234,52

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

576.911,66 709.829,97 1.551.120,39 466.327,37

H Transportasi dan Pergudangan 68.906,09 80.187,86 108.270,18 63.815,50

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

91.844,58 86.726,55 214.550,91 84.275,48

J Informasi dan Komunikasi 19.416,59 12.928,07 402.986,71 20.491,79

K Jasa Keuangan dan Asuransi 4.386,51 29.908,55 262.220,68 2.219,63

L Real Estat 161.047,45 30.752,50 129.564,31 21.598,34

M,N Jasa Perusahaan 4.196,42 1.661,23 16.350,87 1.372,70

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

12.846,83 6.921,04 23.372,72 7.098,07

P Jasa Pendidikan 51.320,56 45.064,01 185.413,55 50.412,47

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 91.508,01 2.779,28 96.968,09 3.118,12

R,S,T,U Jasa lainnya 55.988,22 40.540,72 560.592,18 30.770,27

PDRB (Juta Rp) 2.792.611,88 1.646.194,06 4.107.483,78 1.208.112,97
Penduduk Tengah Tahun 154.933 125.047 263.942 160.382

PDRB Per Kapita (Rp) 18.024.642,14 13.164.602,58 15.562.069,62 7.532.721,68
*) Angka Sementara
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Tabel 2.
Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Berlaku dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (Juta Rp)
Lanjutan tabel

LAPANGAN USAHA 030
Sukmajaya

031
Cilodong

040
Cimanggis

041
Tapos

(1) (6) (7) (8) (9)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 64.164,61 36.278,68 37.806,20 106.942,36

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 748.391,58 7.386.729,02 3.245.289,25 3.861.897,78

D Pengadaan Listrik dan Gas 20.138,38 10.837,26 20.976,75 18.743,31

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

10.512,90 1.886,25 2.768,40 828,10

F Konstruksi 206.063,06 1.432.384,90 5.438.043,22 189.683,70

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

1.177.899,37 1.589.939,09 1.472.225,79 1.185.132,82

H Transportasi dan Pergudangan 177.660,37 221.256,26 1.181.562,72 303.797,23

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

198.862,16 135.003,39 349.615,71 222.525,05

J Informasi dan Komunikasi 46.039,05 22.299,78 281.746,96 30.688,18

K Jasa Keuangan dan Asuransi 65.182,57 87.360,39 924.954,50 33.267,16

L Real Estat 89.753,68 24.619,15 68.848,47 76.979,29

M,N Jasa Perusahaan 9.236,25 4.798,03 24.342,25 10.129,58

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

205.962,17 13.903,09 82.025,48 52.371,15

P Jasa Pendidikan 89.667,60 42.618,03 607.799,53 60.539,74

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 26.115,63 11.088,01 246.258,01 5.957,87

R,S,T,U Jasa lainnya 490.691,43 75.988,25 123.702,78 101.018,84

PDRB (Juta Rp) 3.626.340,82 11.096.989,57 14.107.966,02 6.260.502,16
Penduduk Tengah Tahun 291.267 156.742 303.392 271.090

PDRB Per Kapita (Rp) 12.450.228,88 70.797.805,09 46.500.784,51 23.093.814,45
*) Angka Sementara
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Tabel 2.
Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Berlaku dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (Juta Rp)
Lanjutan tabel

LAPANGAN USAHA 050
Beji

060
Limo

061
Cinere DEPOK

(1) (10) (11) (12) (13)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 39.901,47 53.435,18 12.613,90 774.713,27

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 362.445,09 292.734,72 177.553,58 17.265.073,33

D Pengadaan Listrik dan Gas 14.381,86 7.624,48 9.315,56 150.713,55

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

764,97 583,17 1.537,05 37.358,30

F Konstruksi 578.952,23 136.292,35 326.600,91 9.893.063,45

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

1.723.303,89 430.363,45 696.491,41 11.579.545,22

H Transportasi dan Pergudangan 113.948,15 77.498,32 60.084,49 2.456.987,17

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

334.823,90 68.945,35 121.282,25 1.908.455,33

J Informasi dan Komunikasi 53.731,11 18.833,00 29.210,10 938.371,32

K Jasa Keuangan dan Asuransi 524.085,26 187.562,49 66.070,05 2.187.217,79

L Real Estat 105.423,02 70.355,78 43.293,80 822.235,80

M,N Jasa Perusahaan 27.658,72 3.776,50 3.993,19 107.515,75

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

1.033.601,51 5.561,13 851,49 1.444.514,68

P Jasa Pendidikan 117.684,16 48.538,62 92.723,44 1.391.781,70

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 17.558,11 1.722,48 50.406,52 553.480,13

R,S,T,U Jasa lainnya 171.813,26 127.309,34 98.634,08 1.877.049,36

PDRB (Juta Rp) 5.220.076,71 1.531.136,36 1.790.661,83 53.388.076,14
Penduduk Tengah Tahun 208.009 110.275 134.734 2.179.813

PDRB Per Kapita (Rp) 25.095.436,77 13.884.709,72 13.290.348,61 24.492.044,11
*) Angka Sementara



Indikator Ekonomi Kecamatan Kota Depok Tahun 2016

83

Tabel 3.
Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Konstan 2010 dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (Juta Rp)

LAPANGAN USAHA 010
Sawangan

011
Bojongsari

020
Pancoran Mas

021
Cipayung

(1) (2) (3) (4) (5)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 87.157,38 78.381,15 69.328,84 39.819,84

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 245.438,67 268.724,91 194.996,02 179.804,70

D Pengadaan Listrik dan Gas 8.116,45 6.550,81 13.827,06 8.401,91

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

655,95 361,50 13.635,04 349,13

F Konstruksi 946.235,34 86.773,84 123.092,00 118.387,11

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

431.016,57 530.447,80 1.144.400,02 349.356,56

H Transportasi dan Pergudangan 40.492,45 47.686,63 64.474,18 37.591,48

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

62.537,86 59.046,20 146.092,93 57.371,76

J Informasi dan Komunikasi 20.214,68 13.459,46 419.550,89 21.334,07

K Jasa Keuangan dan Asuransi 3.149,29 20.917,67 190.599,34 1.622,62

L Real Estat 132.573,39 25.315,29 106.656,65 17.779,64

M,N Jasa Perusahaan 3.553,38 1.406,67 13.845,33 1.162,35

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

8.623,94 4.646,02 15.689,85 4.764,86

P Jasa Pendidikan 41.129,10 36.115,00 148.593,30 40.401,34

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 72.792,01 2.210,83 77.135,35 2.480,37

R,S,T,U Jasa lainnya 46.852,52 33.925,62 469.119,39 25.749,43

PDRB (Juta Rp) 2.150.538,98 1.215.969,40 3.211.036,19 906.377,16
Penduduk Tengah Tahun 154.933 125.047 263.942 160.382

PDRB Per Kapita (Rp) 13.880.444,95 9.724.098,97 12.165.688,62 5.651.364,60
*) Angka Sementara
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Tabel 3.
Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Konstan 2010 dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (Juta Rp)
Lanjutan tabel

LAPANGAN USAHA 030
Sukmajaya

031
Cilodong

040
Cimanggis

041
Tapos

(1) (6) (7) (8) (9)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 42.017,31 23.442,88 24.429,95 69.386,16

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 566.387,17 5.448.115,82 2.456.648,92 2.904.416,27

D Pengadaan Listrik dan Gas 15.258,57 8.211,24 15.893,78 14.201,54

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

8.535,29 1.531,42 2.247,63 672,33

F Konstruksi 165.689,48 1.151.740,17 4.372.576,71 152.519,30

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

879.233,76 1.152.754,61 1.093.750,34 888.710,30

H Transportasi dan Pergudangan 105.448,69 130.790,30 695.199,59 178.832,99

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

136.078,79 91.931,17 238.287,65 151.629,99

J Informasi dan Komunikasi 47.931,41 23.216,38 293.327,76 31.949,57

K Jasa Keuangan dan Asuransi 47.222,10 64.166,09 682.853,94 23.271,35

L Real Estat 73.884,74 20.266,35 56.675,69 63.368,94

M,N Jasa Perusahaan 7.820,92 4.062,80 20.612,14 8.577,36

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

138.260,18 9.332,99 55.062,82 35.156,19

P Jasa Pendidikan 71.861,01 34.154,75 487.100,00 48.517,49

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 20.774,24 8.820,20 195.891,22 4.739,32

R,S,T,U Jasa lainnya 410.624,47 63.589,12 103.517,98 84.535,42

PDRB (Juta Rp) 2.737.028,13 8.236.126,29 10.794.076,13 4.660.484,50
Penduduk Tengah Tahun 291.267 156.742 303.392 271.090

PDRB Per Kapita (Rp) 9.396.972,99 52.545.752,17 35.577.985,34 17.191.650,39
*) Angka Sementara
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Tabel 3.
Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Konstan 2010 dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (Juta Rp)
Lanjutan tabel

LAPANGAN USAHA 050
Beji

060
Limo

061
Cinere DEPOK

(1) (10) (11) (12) (13)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 26.134,29 34.919,92 8.204,90 503.222,61

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 271.489,13 213.586,42 131.986,49 12.881.594,52

D Pengadaan Listrik dan Gas 10.896,93 5.776,96 7.058,27 114.193,53

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

621,07 473,47 1.247,92 30.330,75

F Konstruksi 465.519,11 109.588,82 262.610,56 7.954.732,45

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

1.273.603,93 321.561,31 512.376,35 8.577.211,55

H Transportasi dan Pergudangan 69.095,71 46.070,41 35.354,94 1.451.037,37

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

230.876,48 46.947,32 82.618,83 1.303.418,97

J Informasi dan Komunikasi 55.939,65 19.607,10 30.410,74 976.941,71

K Jasa Keuangan dan Asuransi 385.935,64 138.129,31 48.653,61 1.606.520,96

L Real Estat 86.783,66 57.916,50 35.639,22 676.860,08

M,N Jasa Perusahaan 23.420,41 3.197,81 3.381,29 91.040,46

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

693.845,51 3.733,13 571,60 969.687,08

P Jasa Pendidikan 94.313,92 38.899,60 74.310,01 1.115.395,51

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 13.966,98 1.370,18 40.096,95 440.277,65

R,S,T,U Jasa lainnya 143.778,19 106.536,05 82.539,78 1.570.767,98

PDRB (Juta Rp) 3.846.220,61 1.148.314,33 1.357.061,47 40.263.233,18
Penduduk Tengah Tahun 208.009 110.275 134.734 2.179.813

PDRB Per Kapita (Rp) 18.490.645,17 10.413.188,24 10.072.153,04 18.470.957,46
*) Angka Sementara
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Tabel 4.
Distribusi Presentase Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Berlaku dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (persen)

LAPANGAN USAHA 010
Sawangan

011
Bojongsari

020
Pancoran Mas

021
Cipayung

(1) (2) (3) (4) (5)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 7,43 2,59 5,02 1,77

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 21,85 6,37 19,63 20,64

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,53 0,44 0,92 0,56

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

0,03 0,41 0,04 0,29

F Konstruksi 6,56 3,73 12,19 5,68

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

43,12 37,76 38,60 32,48

H Transportasi dan Pergudangan 4,87 2,64 5,28 4,90

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

5,27 5,22 6,98 5,48

J Informasi dan Komunikasi 0,79 9,81 1,70 1,27

K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,82 6,38 0,18 1,80

L Real Estat 1,87 3,15 1,79 2,48

M,N Jasa Perusahaan 0,10 0,40 0,11 0,25

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

0,42 0,57 0,59 5,68

P Jasa Pendidikan 2,74 4,51 4,17 2,47

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,17 2,36 0,26 0,72

R,S,T,U Jasa lainnya 2,46 13,65 2,55 13,53

PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00
*) Angka Sementara
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Tabel 4.
Distribusi Presentase Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Berlaku dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (persen)
Lanjutan tabel

LAPANGAN USAHA 030
Sukmajaya

031
Cilodong

040
Cimanggis

041
Tapos

(1) (6) (7) (8) (9)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,77 0,33 0,27 1,71

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 20,64 66,57 23,00 61,69

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,56 0,10 0,15 0,30

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

0,29 0,02 0,02 0,01

F Konstruksi 5,68 12,91 38,55 3,03

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

32,48 14,33 10,44 18,93

H Transportasi dan Pergudangan 4,90 1,99 8,38 4,85

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

5,48 1,22 2,48 3,55

J Informasi dan Komunikasi 1,27 0,20 2,00 0,49

K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,80 0,79 6,56 0,53

L Real Estat 2,48 0,22 0,49 1,23

M,N Jasa Perusahaan 0,25 0,04 0,17 0,16

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

5,68 0,13 0,58 0,84

P Jasa Pendidikan 2,47 0,38 4,31 0,97

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,72 0,10 1,75 0,10

R,S,T,U Jasa lainnya 13,53 0,68 0,88 1,61

PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00
*) Angka Sementara
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Tabel 4.
Distribusi Presentase Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Berlaku dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (persen)
Lanjutan tabel

LAPANGAN USAHA 050
Beji

060
Limo

061
Cinere DEPOK

(1) (10) (11) (12) (13)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,76 3,49 0,70 1,45

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 6,94 19,12 9,92 32,34

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,28 0,50 0,52 0,28

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

0,01 0,04 0,09 0,07

F Konstruksi 11,09 8,90 18,24 18,53

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

33,01 28,11 38,90 21,69

H Transportasi dan Pergudangan 2,18 5,06 3,36 4,60

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

6,41 4,50 6,77 3,57

J Informasi dan Komunikasi 1,03 1,23 1,63 1,76

K Jasa Keuangan dan Asuransi 10,04 12,25 3,69 4,10

L Real Estat 2,02 4,60 2,42 1,54

M,N Jasa Perusahaan 0,53 0,25 0,22 0,20

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

19,80 0,36 0,05 2,71

P Jasa Pendidikan 2,25 3,17 5,18 2,61

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,34 0,11 2,81 1,04

R,S,T,U Jasa lainnya 3,29 8,31 5,51 3,52

PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00
*) Angka Sementara
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Tabel 5.
Distribusi Presentase Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Konstan 2010 dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (persen)

LAPANGAN USAHA 010
Sawangan

011
Bojongsari

020
Pancoran Mas

021
Cipayung

(1) (2) (3) (4) (5)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 4,05 6,45 2,16 4,39

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 11,41 22,10 6,07 19,84

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,38 0,54 0,43 0,93

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

0,03 0,03 0,42 0,04

F Konstruksi 44,00 7,14 3,83 13,06

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

20,04 43,62 35,64 38,54

H Transportasi dan Pergudangan 1,88 3,92 2,01 4,15

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

2,91 4,86 4,55 6,33

J Informasi dan Komunikasi 0,94 1,11 13,07 2,35

K Jasa Keuangan dan Asuransi 0,15 1,72 5,94 0,18

L Real Estat 6,16 2,08 3,32 1,96

M,N Jasa Perusahaan 0,17 0,12 0,43 0,13

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

0,40 0,38 0,49 0,53

P Jasa Pendidikan 1,91 2,97 4,63 4,46

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 3,38 0,18 2,40 0,27

R,S,T,U Jasa lainnya 2,18 2,79 14,61 2,84

PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00
*) Angka Sementara
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Tabel 5.
Distribusi Presentase Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Konstan 2010 dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (persen)
Lanjutan tabel

LAPANGAN USAHA 030
Sukmajaya

031
Cilodong

040
Cimanggis

041
Tapos

(1) (6) (7) (8) (9)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,54 0,28 0,23 1,49

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 20,69 66,15 22,76 62,32

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,56 0,10 0,15 0,30

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

0,31 0,02 0,02 0,01

F Konstruksi 6,05 13,98 40,51 3,27

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

32,12 14,00 10,13 19,07

H Transportasi dan Pergudangan 3,85 1,59 6,44 3,84

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

4,97 1,12 2,21 3,25

J Informasi dan Komunikasi 1,75 0,28 2,72 0,69

K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,73 0,78 6,33 0,50

L Real Estat 2,70 0,25 0,53 1,36

M,N Jasa Perusahaan 0,29 0,05 0,19 0,18

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

5,05 0,11 0,51 0,75

P Jasa Pendidikan 2,63 0,41 4,51 1,04

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,76 0,11 1,81 0,10

R,S,T,U Jasa lainnya 15,00 0,77 0,96 1,81

PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00
*) Angka Sementara
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Tabel 5.
Distribusi Presentase Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok

Atas Dasar Harga Konstan 2010 dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2016*) (persen)
Lanjutan tabel

LAPANGAN USAHA 050
Beji

060
Limo

061
Cinere DEPOK

(1) (10) (11) (12) (13)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,68 3,04 0,60 1,25

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 7,06 18,60 9,73 31,99

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,28 0,50 0,52 0,28

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

0,02 0,04 0,09 0,08

F Konstruksi 12,10 9,54 19,35 19,76

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

33,11 28,00 37,76 21,30

H Transportasi dan Pergudangan 1,80 4,01 2,61 3,60

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

6,00 4,09 6,09 3,24

J Informasi dan Komunikasi 1,45 1,71 2,24 2,43

K Jasa Keuangan dan Asuransi 10,03 12,03 3,59 3,99

L Real Estat 2,26 5,04 2,63 1,68

M,N Jasa Perusahaan 0,61 0,28 0,25 0,23

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

18,04 0,33 0,04 2,41

P Jasa Pendidikan 2,45 3,39 5,48 2,77

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,36 0,12 2,95 1,09

R,S,T,U Jasa lainnya 3,74 9,28 6,08 3,90

PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00
*) Angka Sementara
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Tabel 6.
Sharing Setiap Sub Sektor Ekonomi di Kecamatan

dalam Pembentukkan Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2016*) (persen)

LAPANGAN USAHA 010
Sawangan

011
Bojongsari

020
Pancoran Mas

021
Cipayung

(1) (2) (3) (4) (5)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 17,34 15,78 13,72 7,83

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 1,92 2,08 1,52 1,37

D Pengadaan Listrik dan Gas 7,11 5,74 12,11 7,36

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

2,16 1,19 44,95 1,15

F Konstruksi 11,90 1,09 1,55 1,49

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

4,98 6,13 13,40 4,03

H Transportasi dan Pergudangan 2,80 3,26 4,41 2,60

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

4,81 4,54 11,24 4,42

J Informasi dan Komunikasi 2,07 1,38 42,95 2,18

K Jasa Keuangan dan Asuransi 0,20 1,37 11,99 0,10

L Real Estat 19,59 3,74 15,76 2,63

M,N Jasa Perusahaan 3,90 1,55 15,21 1,28

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

0,89 0,48 1,62 0,49

P Jasa Pendidikan 3,69 3,24 13,32 3,62

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 16,53 0,50 17,52 0,56

R,S,T,U Jasa lainnya 2,98 2,16 29,87 1,64

PDRB 5,23 3,08 7,69 2,26
*) Angka Sementara
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Tabel 6.
Sharing Setiap Sub Sektor Ekonomi di Kecamatan

dalam Pembentukkan Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2016*) (persen)

Lanjutan tabel
LAPANGAN USAHA 030

Sukmajaya
031

Cilodong
040

Cimanggis
041

Tapos
(1) (6) (7) (8) (9)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 8,28 4,68 4,88 13,80

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 4,33 42,78 18,80 22,37

D Pengadaan Listrik dan Gas 13,36 7,19 13,92 12,44

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

28,14 5,05 7,41 2,22

F Konstruksi 2,08 14,48 54,97 1,92

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

10,17 13,73 12,71 10,23

H Transportasi dan Pergudangan 7,23 9,01 48,09 12,36

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

10,42 7,07 18,32 11,66

J Informasi dan Komunikasi 4,91 2,38 30,03 3,27

K Jasa Keuangan dan Asuransi 2,98 3,99 42,29 1,52

L Real Estat 10,92 2,99 8,37 9,36

M,N Jasa Perusahaan 8,59 4,46 22,64 9,42

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

14,26 0,96 5,68 3,63

P Jasa Pendidikan 6,44 3,06 43,67 4,35

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 4,72 2,00 44,49 1,08

R,S,T,U Jasa lainnya 26,14 4,05 6,59 5,38

PDRB 6,79 20,79 26,43 11,73
*) Angka Sementara
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Tabel 6.
Sharing Setiap Sub Sektor Ekonomi di Kecamatan

dalam Pembentukkan Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2016*) (persen)

Lanjutan tabel
LAPANGAN USAHA 050

Beji
060

Limo
061

Cinere DEPOK

(1) (10) (11) (12) (13)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 5,15 6,90 1,63 100,00

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 2,10 1,70 1,03 100,00

D Pengadaan Listrik dan Gas 9,54 5,06 6,18 100,00

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

2,05 1,56 4,11 100,00

F Konstruksi 5,85 1,38 3,30 100,00

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

14,88 3,72 6,01 100,00

H Transportasi dan Pergudangan 4,64 3,15 2,45 100,00

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

17,54 3,61 6,35 100,00

J Informasi dan Komunikasi 5,73 2,01 3,11 100,00

K Jasa Keuangan dan Asuransi 23,96 8,58 3,02 100,00

L Real Estat 12,82 8,56 5,27 100,00

M,N Jasa Perusahaan 25,73 3,51 3,71 100,00

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

71,55 0,38 0,06 100,00

P Jasa Pendidikan 8,46 3,49 6,66 100,00

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 3,17 0,31 9,11 100,00

R,S,T,U Jasa lainnya 9,15 6,78 5,25 100,00

PDRB 9,78 2,87 3,35 100,00
*) Angka Sementara
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Tabel 7.
Sharing Setiap Sub Sektor Ekonomi di Kecamatan

dalam Pembentukkan Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok
Atas Dasar Harga Konstan 2010 Tahun 2016*) (persen)

LAPANGAN USAHA 010
Sawangan

011
Bojongsari

020
Pancoran Mas

021
Cipayung

(1) (2) (3) (4) (5)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 17,32 15,58 13,78 7,91

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 1,91 2,09 1,51 1,40

D Pengadaan Listrik dan Gas 7,11 5,74 12,11 7,36

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

2,16 1,19 44,95 1,15

F Konstruksi 11,90 1,09 1,55 1,49

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

5,03 6,18 13,34 4,07

H Transportasi dan Pergudangan 2,79 3,29 4,44 2,59

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

4,80 4,53 11,21 4,40

J Informasi dan Komunikasi 2,07 1,38 42,95 2,18

K Jasa Keuangan dan Asuransi 0,20 1,30 11,86 0,10

L Real Estat 19,59 3,74 15,76 2,63

M,N Jasa Perusahaan 3,90 1,55 15,21 1,28

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

0,89 0,48 1,62 0,49

P Jasa Pendidikan 3,69 3,24 13,32 3,62

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 16,53 0,50 17,52 0,56

R,S,T,U Jasa lainnya 2,98 2,16 29,87 1,64

PDRB 5,34 3,02 7,98 2,25
*) Angka Sementara
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Tabel 7.
Sharing Setiap Sub Sektor Ekonomi di Kecamatan

dalam Pembentukkan Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok
Atas Dasar Harga Konstan 2010 Tahun 2016*) (persen)

Lanjutan tabel
LAPANGAN USAHA 030

Sukmajaya
031

Cilodong
040

Cimanggis
041

Tapos
(1) (6) (7) (8) (9)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 8,35 4,66 4,85 13,79

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 4,40 42,29 19,07 22,55

D Pengadaan Listrik dan Gas 13,36 7,19 13,92 12,44

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

28,14 5,05 7,41 2,22

F Konstruksi 2,08 14,48 54,97 1,92

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

10,25 13,44 12,75 10,36

H Transportasi dan Pergudangan 7,27 9,01 47,91 12,32

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

10,44 7,05 18,28 11,63

J Informasi dan Komunikasi 4,91 2,38 30,03 3,27

K Jasa Keuangan dan Asuransi 2,94 3,99 42,51 1,45

L Real Estat 10,92 2,99 8,37 9,36

M,N Jasa Perusahaan 8,59 4,46 22,64 9,42

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

14,26 0,96 5,68 3,63

P Jasa Pendidikan 6,44 3,06 43,67 4,35

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 4,72 2,00 44,49 1,08

R,S,T,U Jasa lainnya 26,14 4,05 6,59 5,38

PDRB 6,80 20,46 26,81 11,58
*) Angka Sementara
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Tabel 7.
Sharing Setiap Sub Sektor Ekonomi di Kecamatan

dalam Pembentukkan Produk Domestik Regional Bruto Lapangan Usaha Kota Depok
Atas Dasar Harga Konstan 2010 Tahun 2016*) (persen)

Lanjutan tabel
LAPANGAN USAHA 050

Beji
060

Limo
061

Cinere DEPOK

(1) (10) (11) (12) (13)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 5,19 6,94 1,63 100,00

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00

C Industri Pengolahan 2,11 1,66 1,02 100,00

D Pengadaan Listrik dan Gas 9,54 5,06 6,18 100,00

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

2,05 1,56 4,11 100,00

F Konstruksi 5,85 1,38 3,30 100,00

G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

14,85 3,75 5,97 100,00

H Transportasi dan Pergudangan 4,76 3,17 2,44 100,00

I Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

17,71 3,60 6,34 100,00

J Informasi dan Komunikasi 5,73 2,01 3,11 100,00

K Jasa Keuangan dan Asuransi 24,02 8,60 3,03 100,00

L Real Estat 12,82 8,56 5,27 100,00

M,N Jasa Perusahaan 25,73 3,51 3,71 100,00

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

71,55 0,38 0,06 100,00

P Jasa Pendidikan 8,46 3,49 6,66 100,00

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 3,17 0,31 9,11 100,00

R,S,T,U Jasa lainnya 9,15 6,78 5,25 100,00

PDRB 9,55 2,85 3,37 100,00
*) Angka Sementara
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